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Tujuan penelitian ini adalah untuk: 1) Mengetahui strategi penyajian berita 
pada portal Fajar Online.Com, 2) Mengetahui strategi redaksi Fajar Online.Com 
menjaga akurasi berita terkait kecepatan penyajian berita online. 
 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif-deskriptif, dengan 
sumber data yakni data primer (informan penelitian) dan data sekunder (buku 
referensi). Pengumpulan data melalui observasi, wawancara, dokumentasi, dan 
kajian pustaka. Teknik penentuan informan dilakukan secara purposive yakni 
berdasarkan kapasitas yang memberikan kemudahan dan kesediaan dalam 
wawancara. Data selanjutnya dianalisis dengan menggunakan teknik analisis data 
dilakukan secara induktif (dari data ke teori). 
 
Berdasarkan penelitian yang di lakukan terhadap beberapa informan maka 
hasil penelitian menunjukkan bahwa strategi yang selama ini dilakukan pada 
portal Fajar Online.Com adalah: Strategi ditopang oleh tiga hal, 1) strategi dalam 
pemilihan isu diefektifkan dalam memilih angle yang berbeda agar tidak sama 
dengan cetaknya atau kebanyakan media online, 2) strategi penempatan isu terdiri 
dari dua hal yaitu isu penting dan menarik, 3) strategi pengembangan pemberitaan 
dengan memadukan konsep penyajian berita konvensional dan follow up news. 
Dan strategi yang dilakukan oleh redaksi Fajar Online.Com dalam menjaga 
akurasi berita terkait kecepatan penyajian berita online yaitu: 1) wartawan selalu 
di ingatkan tentang keakurasian beritanya dan mengecek kembali berita setelah di 
kirim oleh wartawan dan setelah di edit oleh redaktur, 2) menyingkat berita 
langsung pada inti berita yang sangat penting, 3)memanfaatkan share ke media 
sosial, 4) memberikan penilaian terhadap berita yang dikirim wartawan dengan 
poin di kali dua untuk berita yang populer. Pandangan pengamat media terhadap 
media online khususnya Fajar Online.Com yaitu perkembangan media 
konvergensi hanya sebagai jawaban untuk perkembangan media saat ini, Fajar 
Online.Com termasuk media online yang sangat sedikit peminatnya karena Fajar 
Online.Com tidak mengikuti pola media dengan baik.  
 
Implikasi dari penelitian ini adalah Fajar Online.Com diharapkan tetap 
menyajikan berita-berita yang update, aktual, cepat, dan tepercaya agar tetap eksis 
dan terus bertahan, sebaiknya memiliki wartawan khusus media online, 
hendaknya pembaca menjadi konsumen yang cerdas dalam menerima informasi 










A. Latar Belakang Masalah 
Seiring dengan berkembangnya zaman, perkembangan teknologi informasi 
dan komunikasi saat ini sangat pesat. Terobosan teknologi dari waktu ke waktu 
telah memfasilitasi kehidupan sehari-hari kita. Hal ini memberikan peluang besar 
terjadinya praktik komunikasi yang lebih efektif dibandingkan dengan masa lalu. 
Khususnya, media elektronik seperti komputer, email internet, dan media 
interaktif lainnya dapat membantu untuk mengetahui dunia ini lebih dekat. 
Teknologi sangat dibutuhkan dalam rangka memenuhi tuntutan zaman karena 
dengan adanya teknologi, manusia mampu menyebarkan dan menerima pesan 
tanpa mengenal batasan tempat dan waktu. 
Komputer telah terisi dengan informasi tak terbatas tiap jenis di seluruh 
dunia. Dunia menandai dekade 1980-an sebagai dekade Personal Computer (PC). 
Meskipun informasi itu telah digitalisasi melalui teleteks dan videotex selama 
dekade 1970-an, penggunaan internet hanya muncul pada 1990-an setelah Tim 
Berners-Lee merancang coding yang dibuat Dunia Web Luas (www) yang 
memungkinkan global terhubung dengan modul informasi kepada pengguna. 
Penggunaan komputer menjadi lebih luas setelah inovasi World Wide Web. 









Dengan komputer dirancanglah jaringan online yang telah menjadi sebagai 
bagian dari kehidupan sehari-hari. Dengan kursor, pengguna dapat mengarungi 
berbagai situs dan kadang-kadang bahkan kewalahan dengan badai informasi atau 
pemberitaan yang berasal dari berbagai media online yang telah menjamur saat ini 
dan sampai sekarang media online terus tumbuh dan jumlahnya semakin tak 
terhitung. 
Media online adalah salah satu media massa yang populer dan bersifat 
khas. Kekhasan media online terletak pada keharusan memiliki jaringan teknologi 
dengan menggunakan perangkat komputer atau gadget lainnya. Beberapa 
keunggulan yang dimiliki media online adalah informasi yang bersifat up to date, 
real time dan praktis. Media online up to date karena dapat melakukan 
pembaharuan informasi dari waktu ke waktu. Media online real time karena dapat 
menyajikan berita atau informasi seiring dengan peristiwa yang ditemukan. Serta 
praktis karena media online dapat diakses di mana dan kapan saja sejauh 
didukung oleh teknologi internet.
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Media online adalah sebutan umum untuk sebuah bentuk media (channel, 
sarana, alat) komunikasi yang berbasis telekomunikasi dan multimedia (komputer) 
yang bisa diakses melalui internet. Dalam pengertian umum ini, media online   
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antara lain portal, website (situs web, blog), radio-online, TV-online, pers online, 
mail-online, dan media sosial (social media) seperti Facebook, twitter dll. 
Dalam pengertian khusus, media online adalah media komunikasi massa 
yang tersaji secara online di internet, seperti versi online surat kabar atau majalah 
dan portal berita online (situs berita). Media online dalam pengertian kedua ini   
adalah media massa generasi ketiga setelah media cetak (suratkabar, majalah, 
tabloid) dan media elektronik (radio, televisi, film). 
Media online dalam pengertian media massa ini juga merupakan produk 
jurnalistik online yang disebut juga cyber journalism dan web journalism– yaitu 
"pelaporan fakta atau peristiwa yang diproduksi dan didistribusikan melalui 
internet”. Cyber journalism sekarang ini menjadi contoh menarik. Khalayak 
pengakses media konvergen alias ”pembaca” tinggal meng-click informasi yang 
diinginkan di komputer yang sudah dilengkapi dengan aplikasi internet untuk 
mengetahui informasi yang dikehendaki dan sejenak kemudian informasi itupun 
muncul. Aplikasi teknologi komunikasi terbukti mampu mempercepat jalur 
pengiriman informasi media kepada pembacanya. 
Memungkinkan wartawan untuk terus-menerus meng-update informasi 
yang mereka tampilkan seiring dengan temuan-temuan baru di lapangan. Berita 
yang diakses wartawan ke internet harus benar-benar sesuai dengan apa yang 
terjadi dilapangan agar semua pengakses/pembaca mengetahui apa yang terjadi di  
sekitarnya. 
Berita adalah informasi baru atau informasi mengenai sesuatu yang sedang 





kepada orang ketiga atau orang banyak. Laporan berita merupakan tugas profesi 
wartawan, saat berita dilaporkan oleh wartawan laporan tersebut menjadi fakta, 
ide terkini yang dipilih secara sengaja oleh redaksi pemberitaan atau media untuk 
disiarkan dengan anggapan bahwa berita yang terpilih dapat menarik khalayak 
banyak karena mengandung unsur-unsur berita. 
Kualitas berita tentu harus memenuhi kriteria umum penulisan, yaitu 
5W+1H yang sudah menjadi keharusan untuk seorang jurnalis. 5W+1H adalah 
singkatan dari “what, who, when, where, why, how,” yang dalam bahasa 
Indonesia menjadi “apa, siapa, kapan, di mana, mengapa, bagaimana.” Semua 
unsur inilah yang harus terkandung dalam sebuah berita. 
Syarat yang juga wajib dimengerti oleh seorang jurnalis, yaitu persyaratan 
bentuk. Dalam jurnalistik syarat bentuk ini lebih sering dikenal dengan sebutan 
„Piramida Terbalik‟. Kenapa disebut Piramida Terbalik, karena bentuknya 
memang mirip dengan piramida mesir namun posisinya terbalik. Kedua hal ini 
disebut sebagai dasar menulis bagi wartawan. Kedua teknik ini juga bisa, dan 
memang efektif, dipakai oleh penulis non-wartawan, termasuk bloger. 
Bentuk penyajian berita memiliki struktur unik: Inti informasi ditulis pada 
alinea awal (disebut sebagai "lead" atau "teras berita"; biasanya satu hingga dua 
paragraf), data-data penting menyusul pada alinea-alinea selanjutnya, lalu 
penjelasan tambahan, dan diakhiri dengan informasi lain yang bukan bersifat 
informasi utama. Inilah yang disebut sebagai piramida terbalik.
3
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Piramida Terbalik adalah sebuah struktur penulisan atau bentuk penyajian 
sebuah tulisan yang umum dilakukan seorang wartawan. Kenapa harus 
menggunakan metode Piramida Terbalik, tentu maksudnya adalah agar pembaca 
dapat segera mengetahui inti dari berita yang ingin diketahuinya. Apalagi disaat 
seperti sekarang yang serba cepat. Berita online misalkan, sebaiknya dalam 
menyampaikan berita langsung ke pokok beritanya. Informasi- informasi penting 
(inti) disajikan di awal paragraf, selanjutnya informasi pendukung mengikuti 
paragraf berikutnya. 
Bagi pembaca berita online, piramida terbalik memudahkannya 
menangkap inti sebuah berita, sebab informasi yang paling pokok langsung 
dibeberkan sejak alinea-alinea awal. Bagi wartawan maupun redaktur, akan 
memudahkan dalam penulisan dan editing berita, karena mereka lebih fokus pada 
pokok pikiran berita yang mereka tuliskan. Sedangkan redaktur pun akan sangat 
mudah dalam menyunting ataupun memotong berita, tinggal menghapus paragraf-
paragraf akhir yang dianggap tidak terlalu penting. Sedangkan bagi media dengan 
penulisan Piramida Terbalik ini, akan menghemat space halaman. 
Munculnya media-media online yang awalnya hanya beredar dalam 
bentuk atau versi cetak, namun saat ini hampir seluruh media massa di dunia 
menggunakan jaringan internet untuk mengakses data pemberitaan secara online, 
termasuk membuka edisi online, seperti radio online, majalah online, TV 
online,dan sebagainya.
4
 Media online juga memiliki keunggulan-keunggulan lain, 
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seperti adanya fasilitas hyperlink, yaitu sistem koneksi antara website ke website 
lain.  
Perubahan perilaku pembaca yang lebih memilih menghabiskan waktu di 
dunia maya mengakibatkan sejumlah media cetak mengalami penurunan. Pada 
saat yang sama, media cetak juga ditekan oleh biaya produksi yang tinggi karena 
harga bahan bakunya yang semakin mahal. Untuk itu, negara maju seperti Inggris 
menganggap media online bukan lagi hal yang asing. Saat ini, hampir seluruh 
masyarakatnya sudah tersambung ke Internet. Tidak menutup kemungkinan, 
penduduk Inggris tersebut menggunakan media online sebagai sumber informasi 
primer dan cenderung mulai meninggalkan media konvensional.
5
  
Seperti yang dilakukan oleh salah satu media cetak di Inggris yakni media 
cetak The Independent yang mengakhiri edisi cetaknya pada Maret 2016, pemilik 
surat kabar mengumumkan media ini hanya akan tampil dalam format digital, The 
Independent akan menjadi surat kabar nasional Inggris pertama yang membuat 
perubahan.
6
 The Independent awalnya didirikan oleh tiga bekas wartawan pada 
1986, ia menjadi terkenal karena tampilan depannya yang menarik perhatian 
dengan titik berat pada penempatan foto-foto. Pada puncak popularitasnya, koran 
itu memiliki oplah lebih dari 420.000 sampai pada kondisi terakhir hanya tersisa 
40.000 eksemplar.  
Dalam kolom editorialnya yang terakhir hadir dengan versi cetak, The 
Independent mengatakan sejarah akan menjadi hakim atas transisi yang berani ke 
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media online (daring) ini sekaligus sebagai contoh bagi koran-koran lain di 
seluruh dunia untuk mengikuti langkah yang sama. Perusahaan mengatakan, 
pembaca bulanan situs online Independent (independent.co.uk) meningkat 33,3 
persen jadi 70 juta pengguna unik secara global tahun 2015, jumlahnya 
diperkirakan meningkat 50 persen pada 2016.
7
 
Harus diakui, penggunaan teknologi berbasis internet, termasuk kehadiran 
media online dalam satu dekade belakangan ini sangat marak. Setidaknya saat ini 
telah ada lebih dari 155 juta website.
8
 Di Indonesia khususnya di kota Makassar 
salah satunya adalah media online harian Fajar dengan nama website Fajar 
Online.Com. 
Media online Fajar adalah salah satu media online terbesar di Sulawesi 
Selatan. Dalam memenuhi persaingan di era digital, Fajar memiliki cara sendiri 
yakni dengan memanfaatkan citizen journalism. Grup Facebook Fajar merupakan 
salah satu media para Citizen journalism menyampaikan berita. Setiap anggota 
dari grup tersebut memiliki kesempatan terbuka dan kapan saja untuk memberikan 
sumbangsih berita dan informasi untuk selanjutnya dimuat di Fajar Online. Berita 
dari anggota yang dimuat di media online esoknya juga diterbitkan di media 
cetaknya. Secara tidak langsung, Fajar telah membangun image yang baik sebagai 
media yang dekat dengan pembaca dan memperhatikan keinginan pembaca. 
Media online Fajar juga memiliki banyak peminat yang dibuktikan dengan 
tingginya pengunjung rata-rata sebesar 1.500 orang perharinya.
9
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Satu catatan dari media online bahwa pemanfaatan media berbasis 
teknologi internet akan semakin berkembang pesat di masa akan datang. Internet 
terbukti telah mampu menjadi sarana komunikasi yang paling mudah dan praktis. 
Oleh karena itu, media massa perlu lebih jeli dalam menyikapi keberadaan media 
online untuk tetap mempertahankan eksistensinya di mata publik.  
Merujuk pada uraian di atas, maka penulis tertarik untuk membahas dalam 
skripsi dengan mengangkat sebuah judul : “Strategi Penyajian Berita Pada Portal 
Fajar Online.Com” 
 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas, maka penulis dapat menarik dua rumusan 
masalah, yaitu : 
1. Bagaimana strategi redaksi Fajar Online.com dalam menyajikan berita? 
2. Bagaimana redaksi Fajar Online.Com menjaga akurasi berita terkait kecepatan 
penyajian berita online? 
 
C. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus 
1. Fokus Penelitian 
Penelitian ini akan difokuskan pada strategi penyajian berita Fajar 







2.    Deskripsi Fokus 
Untuk memudahkan pembaca memahami dan mencegah kemungkinan 
terjadinya salah persepsi tentang judul, penulis akan mengemukakan pengertian 
yang dianggap perlu pada judul tersebut, yaitu sebagai berikut: 
a. Strategi, diartikan sebagai rencana yang cermat mengenai kegiatan untuk 
mencapai sasaran khusus, atau sebagai rencana tentang serangkaian 
maneuver, yang mencakup seluruh elemen, untuk menjamin keberhasilan 
mencapai tujuan. 
b. Portal Fajar Online.Com adalah jaringan media terbesar di luar Pulau Jawa, 
yang memimpin di Kawasan Timur Indonesia, lahir dari semangat pentingnya 
ketersebaran informasi hingga ke pelosok-pelosok negeri ini. Tubuh berita 
biasanya diformat dalam bentuk singkat dan padat. Kelengkapan informasi 
tetap terjaga, informasi yang aktual dan berdasarkan fakta dalam 
menyampaikan informasi yang didapat dari masyarakat sosial. Dalam hal ini 
update informasi dilakukan selama 24 jam tanpa henti, Penulisan berita yang 
dimuat ditulis dengan bahasa yang user – friendly yang mudah dipahami 
masyarakat, kemudahan pengaksesan, dan bisa dinikmati dengan berbagai 
macam perangkat teknologi baik komputer maupun smartphone, memiliki 
fasilitas forum pembaca dan komentar berita. Sehingga masing-masing 
pembaca bisa saling berdiskusi atas sebuah topik, didukung oleh tingkat 
profesionalisme tinggi sehingga mampu menyuguhkan berita yang bermutu. 
c. Kapasitas luas halaman website yaitu merupakan besarnya space/halaman 





atau gerak, data animasi, suara, video dan atau gabungan dari semuanya, baik 
yang bersifat statis maupun dinamis yang membentuk satu rangkaian 
bangunan yang saling terkait dimana masing-masing dihubungkan dengan 
jaringan-jaringan halaman (hyperlink). 
d. Akurasi (ketepatan) berita yaitu laporan harus bersifat: faktual yaitu 
Berdasarkan kenyataan yang didapat di lapangan (Kejadian nyata), Pendapat 
(Opini) narasumber, Pernyataan sumber berita. Objektif yaitu Sesuai dengan 
keadaan sebenarnya, tidak boleh dibumbui sehingga merugikan pihak yang 
diberitakan. Reporter dituntut adil, jujur dan tidak memihak, apalagi tidak 
jujur merupakan sebuah Pelanggaran Kode Etik Jurnalistik. Berimbang yaitu 
porsi sama, tidak memihak/tidak berat sebelah. Harus mengabdi pada 
kebenaran ilmu atau kebenaran berita itu sendiri dan bukan mengabdi pada 
sumber berita (check, re-check and balance) yang perlu didukung dengan 
langkah konfirmasi dari pihak-pihak yang terkait dalam pemberitaan. 
 
D. Kajian Pustaka/Penelitian Terdahulu 
Berdasarkan penelusuran pustaka, penulis menemukan beberapa hasil 
penelitian yang terkait dengan permasalahan ini dan memiliki perbedaan fokus 
















Fokus Penelitian Hasil Penelitian 
Satria Sakti  
 
 











. Proses interaksi pada 
komunikasi massa yang 
sifatnya satu arah antar 
media massa (portal berit 
Tribun-Timur.com) kepada 
khalayak yang meliputi 
teknik peliputan dan 




Pemberitaan pada portal 
berita online tribun-
timur.com cukup kredibel. 
Pengelolaan website berita 
yang professional, teknik 
peliputan dan penyajian 
berita portal memiliki gaya 
tersendiri dengan 
menentukan akurasi, 





















internet dan sejauh mana 
efektivitas media online 
harian fajar sebagai sumber 





Penelitian ini menemukan 
efektifnya media online 
Harian Fajar  sebagai sumber 
informasi bagi mahasiswa 
FDK UIN Alauddin. dengan 
skor tertinggi 163 dan skor 
terendah 94, dengan skor rata-
rata 133.3103 dan skor ideal 
yang mungkin dicapai 54-218 















strategi penyajian berita 
Fajar Online.Com dengan 
mentitik beratkan pada 





Pemberitaan pada portal Fajar 
Online.Com dalam pemilihan 
isu diefektifkan dalam 
pemilihan angle pemberitaan 
yang berbeda dengan cetak, 
menempatkan isu yang 
penting dan menarik, memiliki 
gaya tersendiri dalam 
menentukan akurasi dan 
kecepatan  pemberitaan, dan 
memanfaatkan sosial media 
sebagai cara untuk menyebar 
luaskan berita dan 
meningkatkan pengunjungnya. 
Sumber data: Hasil penelitian terdahulu yang relevan 
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E. Tujuan dan Kegunaan 
Penelitian ini memiliki sasaran yang hendak dicapai dengan maksud untuk 
mencari titik temu atau jawaban yang ada relevansinya dengan permasalah yang 
telah disebutkan. Tujuan dan kegunaan dari penelitian ini yaitu: 
1. Tujuan  
a) Mengetahui strategi redaksi Fajar Online.Com dalam menyajikan berita 
terkait kapasitas luas halam website Fajar Online.Com 
b) Mengetahui bagaimana redaksi Fajar Online.Com dalam menjaga akurasi  
berita terkait kecepatan penyajian berita online pada portal Fajar 
Online.Com  
2. Kegunaan Penelitian 
a) Kegunaan Teoritis 
b) Dapat menjadi masukan dan bahan referensi berguna dalam 
pengembangan ilmu komunikasi khususnya bidang jurnalistik. 
a) Kegunaan Praktis  
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran kepada 
pembaca yang ingin mengetahui startegi penyajian berita pada portal 










A. Komunikasi Massa 
Komunikasi massa berasal dari bahasa Inggris, mass communication, 
sebagai kependekan dari mass media communication. Artinya, komunikasi yang 
menggunakan media massa atau komunikasi yang mass mediated. Istilah mass 
communication atau communications diartikan sebagai salurannya, yaitu media 
massa (mass media) sebagai kependekan dari media of mass communication. 
Massa mengandung pengertian banyak orang, Mereka tidak harus berada di lokasi 
tertentu yang sama, mereka dapat terpencar atau tersebar diberbagai lokasi, yang 
dalam waktu yang sama atau hampir bersamaan memperoleh pesan-pesan 
komunikasi yang sama. Massa meliputi orang-orang yang menjadi sasaran alat-
alat komunikasi massa atau orang-orang pada ujung lain dari saluran.
1
   
Komunikasi Massa memiliki ciri-ciri yaitu:
2
 
1. Bersifat tidak langsung, artinya harus melalui media teknis 
2. Bersifat satu arah, artinya tidak ada interaksi antara peserta-peserta 
komunikasi 
3. Bersifat terbuka, artinya ditujukan pada public yang tidak terbatas dan 
anonim 
4. Mempunyai public yang secara tersebar 
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Media massa diyakini memiliki kekuatan yang maha dahsyat dalam 
mempengaruhi pengetahuan, sikap dan perilaku masyarakat. Bahkan media massa 
dengan mudah dapat mengarahkan masyarakat membentuk opini akan suatu 
peristiwa yang selanjutnya akan terjadi. Media massa mampu mengarahkan, 
membimbing, dan mempengaruhi kehidupan di masa kini dan dimasa mendatang. 
Media massa pada dasarnya dapat dibagi menjadi dua kategori yakni 
media massa cetak (surat kabar, majalah, tabloid dll) dan media massa elektronik 
(televisi dan radio).
3
 Namun seiring dengan berjalannya waktu dan kemajuan 
teknologi informasi media massa juga berkembang pada ranah online. Media 
komunikasi  yang telah terlebih dahulu akrab dan diterima khalayak seperti media 
cetak dan media elektronik, media online kini telah menjadi salah satu media 
komunikasi yang mulai mendapat banyak perhatian dari masyarakat. 
Keberadaanya juga mulai menjadi favorit bagi seluruh lapisan masyarakat. 
Media massa online memiliki peran dalam memajukan peradaban umat 
manusia yang kian pesat didorong tak luput dari peran teknologi komunikasi yang 
serba canggih. Bahkan tak jarang kecanggihan tersebut disalah gunakan, sehingga 
media massa memiliki dua peranan yakni memperburuk sisi kemanusiaan 
seseorang (dehumanisasi) atau memperkuat dan menajamkan sence of humanity 
(humanisasi). 
 
B. Fungsi Media Massa  
Media massa dan perkembangannya bagi manusia telah melahirkan 
perdebatan panjang tentang makna dan dampak media massa pada perkembangan 
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masyarakat. Dalam perkembangan teori komunikasi massa, konsep masyarakat 
massa mendapat relasi kuat dengan produk budaya massa yang pada akhirnya 
akan mempengaruhi bagaimana proses komunikasi dalam konteks masyarakat 
massa membentuk dan dibentuk oleh budaya massa yang ada. Media massa 
berperan untuk membentuk keragaman budaya yang dihasilkan sebagai salah satu 
akibat pengaruh media terhadap sistem nilai dan tindakan manusia. 
Menurut De Witt C. Reddick, (1976)
4
 fungsi utama media massa adalah 
untuk mengkomunikasikan ke semua manusia lainnya mengenai perilaku, 
perasaan, dan pemikiran mereka, dan dalam mewujudkan hal itu, media massa 
tidak akan lepas dengan responsibilitas dari kebenaran informasi (Responsibility), 
kebebasan insan pers dalam penyajian berita (Freedom of the pers), kebebasan 
pers dari tekanan-tekanan pihak lainnya (Independence), kelayakan berita terkait 
dengan kebenaran dan keakuratannya (Sincerity, Truthfulness, Accuracy),aturan 
main yang disepakati bersama (Fair Play), dan penuh pertimbangan (Decency). 
Jadi intinya kebebasan pers sekarang ini dapat dilaksanakan dengan baik, jika 
kebebasan pers itu diimbangi dengan tanggung jawab dan kode etik sebagai 
landasan profesi, untuk menghindari ada pemberitaan yang menjurus anarkis. 
Dalam kehidupan masyarakat umum setidaknya media massa mempunyai 
beberapa fungsi pokok, yakni : 
1. Fungsi pengawasan, adalah fungsi yang khusus menyediakan informasi dan 
peringatan kepada masyarakat tentang apa saja yang terjadi dilingkungan 
mereka. Media massa meng-update pengetahuan dan pemahaman manusia 
tentang lingkungan sekitarnya. 
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2. Fungsi interpretasi, adalah fungsi yang menjadi saran memproses, 
menginterpretasikan dan mengkorelasikan seluruh pengetahuan atau hal yang 
diketahui oleh manusia. 
3. Fungsi transmisi nilai, adalah fungsi untuk menyebarkan nilai, ide dari 
generasi satu ke generasi yang lain. 
4. Fungsi hiburan adalah fungsi untuk menghibur manusia. Manusia cenderung 
untuk melihat dan memahami peristiwa atau pengalaman manusia sebagai  
sebuah hiburan. Dalam perkembangan selanjutnya, media massa mempunyai 
fungsi-fungsi baru, yaitu fungsi bentuk komunitas dan komunikasi virtual, 




C. Pengertian Strategi Media 
Didalam strategi media itu ada yang namanya perencanaan media. 
Perencanaan media merupakan proses penyusunan rencana penjadwalan yang 
menunjukkan bgaiamana waktu dan ruang periklanan akan mencapai tujuan dan 
pemasaran. Perencanaan media harus dikoordinasikan dengan strategi pemasaran 
dan aspek-aspek lain dari strategi periklanan. Di samping itu juga strategi media 
menentukan tujuan media, dasar perencanaan media; jangkauan presentase 
audiens sasaran yang diekspos sekurang-kurangnya satu kali dengan pesan 
pemasang iklan selama jangka waktu tertentu. Beberapa factor yang menentukan 
jangkauan kampanye pemasangan iklan; banyaknya media yang digunakan, 
pembedaan bagian-bagian hari saat iklan ditayangkan.  
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Tak hanya itu strategi media: menentukan tujuan media, frekuensi, jumlah 
waktu rata-rata, dalam periode empat minggu di mana para anggota audiens 
sasaran diekspos kepada sarana media yang termasuk dalam jadwal media 
tertentu, kemudian bobot; gross rating points merupakan indicator jumlah bobot 
kotor yang dapat disampaikan jadwal periklanana tertentu. Secara aritmatika, 
gross rating points merupakan hasil dari jangkauan dikalikan dengan frekuensi. 
Gprs = jangkauan (j) x frekuensi (f). pada praktiknya, penentuan Gprs dilakukan 
dengan menjumlahkan peringkat yang diperoleh setiap sarana. Peringkat: bagian 
dari audiens sasaran yang diekspos kepada suatu kejadian di sarana periklanan di 
mana merek pemasang iklan diiklankan. Effective rating points (erps) muncul 
sebagai evaluasi terhadap gprs. Erps menunjukkan efektivitas media, yang 
mengukur seberapa seringnya para anggota audiens sasaran mempunyai 
kesempatan untuk diekspos dengan pesan-pesan periklanan atas merek fokal. 
Pada strategi media, kontinuitas: bagaimana iklan dialokasikan selama 
ditayangkannya suatu kampanye periklanan. Jadwal yang kontinu, jumlah uang 
yang sama di investasikan sepanjang kampanye, tetapi jumlahnya sangat 
bervariasi dari periode ke periode. Flighting pemasang iklan mengeluarkan biaya 
yang bervariasi selama kampanye dan tidak mengalokasikan biaya pada beberapa 
bulan. Tidak ada suatu strategi media yang mutlak akan berhasil dilakukan. Hal 
tersebut tergantung pada berbagai faktor. Terdapat dua model periklanan: kuat 
yaiu periklanan penting untuk mengajarkan konsumen mengeai merek dan 
mendorong pembelian, dan lemah yaitu iklan hanya untuk mengingatkan 





pengetahuan akan kekuatan merek, maka pemasar akan dapat menentukan model 




D. Tinjauan tentang Media Online 
a. Internet 
Hubungan berjuta-juta komputer dengan berbagai tipe yang membentuk 
sistem jaringan di seluruh dunia (jaringan komputer global) melalui jalur 
komunikasi seperti modem dan telepon, hingga setiap komputer yang terhubung 




Internet juga merupakan gudang informasi tanpa batas. Sebagai gudang 
informasi, internet dapat dibayangkan seperti database global atau perpustakaan 
dunia yang memiliki infromasi sangat lengkap dimana pengguna dapat 
memperoleh pengetahuan umum (knowledge), pengetahuan ilmiah (science), 
maupun informasi lain yang dibutuhkan pengguna. 
b. Perkembangan media online : 
Perkembangan teknologi di Indonesia memiliki banyak implikasi pada 
seluruh bidang kehidupan manusia. Perkembangan teknologi yang begitu pesat 
ikut mempengaruhi proses eksistensi media. Hal tersebut juga terjadi karena pola 
perkembangan manusia modern yang cenderung serba instan. Media massa sedikit 
banyak akan mengalami pergeseran atau revolusi ke arah yang lebih canggih. 
Mulai dari buku, majalah, surat kabar, atau media cetak lainnya tidak memakai 
kertas lagi karena kita bisa membacanya secara online.  
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Perkembangan media online sejalur dengan makin merambahnya internet 
di setiap pelosok di Indonesia, serta merebaknya handphone yang bisa dengan 
mudah mengakses internet, baik yang berupa forum online, atau berformat seperti 
koran online. Pergerakan itu merupakan upaya pemilik modal untuk merespon 
perkembangan peradaban. Dimana masyarakat memiliki sifat dasar ingin 
mendapatkan pelayanan praktis dalam berbagai hal. Bidang komunikasi memang 
tidak dapat dipisahkan dari semua perkembangan teknologi yang berimbas pada 
perkembangan media.  
c. Jenis media massa online 
Jenis-jenis media massa online diklasifikasikan berdasarkan situs berita dan 
pemiliknya. Jika berdasarkan situs berita, maka Media Massa Online dibagi 
menjadi:    
1.  Edisi online dari media massa cetak  
2. Edisi online dari media massa elektronik  
3. Media massa online murni. Yang tidak ada kaitannya dengan media 
massa cetak maupun media massa elektronik.  
4. Kanal Berita / Portal Berita Media massa online yang memuat link-link 
berita dari situs lain.
8
 
d. Situs media online 
Berdasarkan pemiliknya atau yang sering dikenal sebagai publisher, maka 
media massa online dibagi menjadi:  
1. Situs penyiaran (News organization website) Merupakan situs lembaga 
pers atau organisasi pers.  
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2. Situs perusahaan (Commercial organization website) Digunakan oleh 
perusahaan untuk kepentingan bisnis comersial.  
3. Situs pemerintah  
4. Situs kelompok atau organisasi non komersial (Interest group).  
5. Blog pribadi (personal website).9 
e. Karakteristik media online: 
Menurut James C.Foust dalam Online Journalism: Principle and Practices of 
News for The Web (2005): 
a) Audience Control: audiens atau pembaca dapat lebih leluasa dalam 
memilih berita yang mereka sukai hanya dengan menggerakkan jari, 
mouse, atau cursor dan mengklik link judul yang dikehendaki. 
b) Nonlienarity: tiap berita yang disampaikan dapat berdiri sendiri atau tidak 
berurutan. 
c) Storage and Retrieval: berita atau informasi tersimpan atau terarsipkan 
dan diakses kembali dengan mudah kapan saja. 
d) Unlimited Space: memungkinkan jumlah berita jauh lebih lengkap 
ketimbang media lainnya. 
e) Immediacy: kesegaran, cepat, dan langsung. 
f) Multimedia Capability: bisa menyertakan teks, suara, gambar,video, dan 
komponen lain di dalam berita. 
g) Interactivity: memungkinkan adanya peningkatan partisipasi pembaca 
seperti penyediaan kolom komentar dan fasilitas share ke media sosial-
umumnya facebook dan twitter.
10
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f. Karakter media online yang menjadi kekurangannya antara lain: 
a) Ketergantungan terhadap perangkat komputer dan koneksi internet, jika 
tiak ada aliran listrik, baterai habis dan tidak ada koneksi internet, juga 
tidak ada browser, maka media online tidak bisa diakses. 
b) Bisa memiliki dan dioperasikan oleh “sembarang orang”. Mereka yang 
tidak memiliki keterampilan menulis sekalipun dapat menjadi pemilik 
media online dengan isi berita “copy-paste” dari situs informasi lain. 
c) Adanya kecenderungan mata “mudah lelah” saat membaca informasi 
media online, khususnya naskah yang panjang. 
d) Akurasi sering terabaikan. Karena mengutamakan kecepatan, berita yang 
dimuat di media online biasanya tidak seakurat media cetak, utamanya 
dalam hal penulisan kata (salah tulis).
11
 
g.  Keunggulan Media Online: 
1. Kecepatan akses ke berita yang dikehendaki atau diinginkan dengan media 
online akan lebih cepat karena disusun dalam kategori berita. 
2. Sangat cepat, dari segi waktu media online sangat cepat dalam 
menyampaikan beritanya. 
3. Update berita secara real time membuat media online lebih cepat 
menyampaikan berita tanpa menunggu proses redaksi yang panjang.  
4. Audio Visual, media online juga mempunyai audio visual dengan 
melakukan streaming. 
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5. Praktis dan Fleksibel, media online dapat diakses dari mana saja dan kapan 




E. Tinjauan tentang informasi 
a. Macam-macam berita 
1) Berita Elementary 
Straight news: laporan berita langsung, yaitu berita yang berwujud 
laporan langsung dari suatu peristiwa, biasanya menyajikan apa yang 
terjadi dalam waktu singkat dan dapat di tulis dengan memenuhi unsur 5W 
+ 1H. 
Dept news report: laporan berita mendalam, laoran yang berwujud laporan 
fakta-fakta mengenai peristiwa yang terjadi dan dikaitkan dengan fakta-
fakta sebelum/sesudah kejadian yang mempengaruhinya. 
Comprehensive news: berita meneyeluruh, yaitu berita mengenai suatu 
peristiwa dengan sajian fakta-fakta secara menyeluruh yang ditinjau dari 
berbagai aspek yang mempengaruhinya. 
2) Berita Intermediate 
 Interpretative news report: laporan berita interpretative, berita yang 
memfokuskan pada peristiwa/ masalah yang bersifat kontroversial dengan 
dukungan fakta-fakta yang ada dan menarik perhatian publik. 
Feature story report: laporan berita khas, yaitu berita yang menyajikan 
informasi dan fakta menarik perhatian pembaca, dengan gaya penulisan 
berbeda. 
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3) Berita  Advance 
Depth Reporting: pelaporan mendalam, yaitu laporan jurnalistik tentang 
suatu peristiwa/masalah aktual yang di sajikan secara mendalam, tajam, 
lengkap dan utuh dengan tujuan agar pembaca dapat mengetahui dari 
berbagai perspektif dan lengkap tentang suatu peristiwa yang terjadi. 
Investigative Report: pelaporan penyelidikan, yaitu berita yang 
memfokuskan pada peristiwa yang controversial, seperti berita 
interpretatif. 
Editorial News: berita editorial/tajuk, berita yang menyajikan pikiran 




Informasi yang di konsumsi oleh publik menjadi bagian yang substansial 
dalam aktivitas jurnalistik. Berita dapat diklasifikasikan ke dalam berbagai jenis-
jenis berita di atas yang tergantung pada aspek ketersediaan bahan dan sumber 
berita. 
b. Penyajian berita 
Beragam peristiwa dan informasi yang diperoleh masyarakat tidak terlepas 
dari peranan suatu media massa dalam hubungannya dengan penyajian dan 
intepretasi fakta peristiwa. Melalui media massa masyarakat mendapatkan suatu 
bentuk penyajian informasi berupa berita. Berita bukanlah suatu informasi yang 
selalu terkait dengan segala peristiwa sebab tidak semua peristiwa menjadi buah 
bibir yang diberitakan. Berita sendiri lebih menitikberatkan konstruksi suatu 
realitas yang proses intepretasinya menggunakan ragam bahasa yang telah 
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terukur. Sehingga bahasa dapat dikatakan memegang peranan penting dalam 
membentuk opini publik.  
Namun sayangnya terdapat permasalahan berkaitan dengan berita yang 
dilansir oleh media massa. Tak jarang pemberitaan masih kurang objektif dari 
realitas sebenarnya selain itu keterbatasan pengupasan data dan fakta yang 
disajikan dalam suatu berita menjadikannya friksi. Dalam artian fakta telah 
terkontaminasi oleh opini dan subyektivitas penulis berita atau bahkan fakta 
dimanipulasi oleh sebagian pihak demi kehendak tertentu. 
Hal ini kemudian mengakibatkan gelombang opini publik yang kuat 
terhadap suatu persoalan yang diberitakan. Entah itu penilaian positif sebagai citra 
positif yang diposting media massa atau membentuk opini negatif publik akan 
suatu perkara. Citra positif yang tidak sesuai dengan realita mengakibatkan 
kebohongan publik sedangkan opini negatif yang terus menerus dilansir akan 
menyebabkan tersugestinya rasa dendam dan kebencian sehingga aroma 
permusuhan publik mengental akan suatu persoalan. Dengan demikian kunci 
permasalahan adalah penyajian berita yang mampu memberikan deskripsi 




Format penyajian berita dibagi dalam : 
Headline, Biasa disebut judul, sering juga dilengkapi dengan anak judul. Ia 
berguna untuk:  
1). Menolong pembaca agar segera mengetahui peristiwa yang akan 
diberitakan; 
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2).   Menonjolkan satu berita dengan dukungan teknik grafika. 
Dateline, Ada yang terdiri atas nama media massa, tempat kejadian dan tanggal 
kejadian. Ada pula yang terdiri atas nama media massa, tempat kejadian dan 
tanggal kejadian. Tujuannya adalah untuk menunjukkan tempat kejadian dan 
inisial media. 
Lead, Lazim disebut teras berita. Biasanya ditulis pada paragraph pertama sebuah 
berita. Ia merupakan unsur yang paling penting dari sebuah berita, yang 
menentukan apakah isi berita akan dibaca atau tidak. Ia merupakan sari pati 
sebuah berita, yang melukiskan seluruh berita secara singkat. 
Body, Atau tubuh berita. Isinya menceritakan peristiwa yang dilaporkan dengan 





F. Pemberitaan Dalam Islam 
Beragam media massa yang sulit dihitung karena saking banyaknya dewasa 
ini merupakan bukti nyata pesatnya teknologi informasi. Era globalisasi telah 
menyuguhkan kemudahan akses informasi yang dibutuhkan dalam hitungan detik 
dengan biaya yang relatif murah. Sekian banyak peristiwa yang ada di jagat raya 
ini dengan cepatnya diberitakan. Bumi yang luas terbentang ini ibarat sebuah desa 
yang kecil yang mudah dikenali dari ujung hingga ke ujung.  
Memang kenyataannya media massa tidak hanya menyuguhkan berita tentang 
suatu peristiwa. Media massa juga sebagai sarana hiburan, ajang promosi berbagai 
produk, dan kepentingan yang lain. Akan tetapi, pemberitaan masih merupakan 
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Sumber berita harus layak dipercaya dan menyebut sumber nama tersebut. 
Sumber-sumber yang tidak disebutkan identitasnya merupakan isu yang tidak bisa 
dipertanggungjawabkan.  
 
Sebagaimana diterangkan dalam Q.S Al Hujarat (49) : 6 
 ْاىُِحبُۡصَتف َةَلهَِجب ا َُۢمَۡىق ْاُىبيُِصت َنأ ْآُىىََّيَبَتف َئَبِىب ُُۢقِسَاف ۡمُكَٓءاَج ِنإ ْآُىىَماَء َهيِذَّل َاهَُّيأي ُۡمتۡل َ َف اَم  َل َ  
 َهيِمَِدو)٦(  
Terjemahnya : 
“Wahaai orang-orang yang beriman! Jika seseorang yang fasik datang  
kepadamu membawa suatu berita, maka telitilah kebenarannya, agar kamu 
tidak mencelakakan suatu kaum karena kebodohan (kecerobohan), yang 
akhirnya kamu menyesali perbuatanmu itu.”17   
 
   َهيِذَّل َاهَُّيأَٓي “Hai orang-orang yang beriman” : maksudnya adalah orang-
orang mukmin yang beriman kepada Allah dan Rasulullah saw, wujud keimanan 
mereka adalah meyakini serta mewujudkan dengan amal atas kesetiaan kepada  
segala apa yang diberikan Allah dan RasulNya, baik itu firman-Nya, Perintah dan 
larangan-Nya dan segala kuasa-Nya. Dan orang yang keluar dari ketaatan kepada 
Allah dan Rasulullah saw adalah orang yang fasik.
18
 
         Panggilan disini juga ditunjukan kepada orang beriman “Hai orang-orang  
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yang beriman”, ini menunjukan bahwa isi ayat ini adalah hal penting yang harus 
diperhatikan oleh setiap orang beriman. Dan panggilan ini berisfat khusus yang 
ditunjukan kepada orang beriman agar mereka sadar akan keimanan.  
Bahwa ia adalah orang beriman yang keimanan itu jangan sampai lepas selaku 
status orang tersebut dan dari hatinya.  
َئَبِىب ُُۢقِسَاف ۡمُكَٓءاَج ِنإ  “jika datang kepadamu orang fasik membawa suatu 
berita” : adalah seseorang yang membawa berita sedang status pembawa berita 
tersebut adalah orang yang fasik. Fasik itu yakni menyimpang dari Jalan keta’atan 
kepada Allah dan Rasul-Nya. Fasik sendiri artinya keluar, Tikus dinamai hewan 
yang fasik sebab tikus keluar dari liangnya untuk berlaku kerusakan (tidak ta’at, 
sebab keta’atan itu dekat dengan perbaikan bukan kerusakan).19 
 َهيِمَِدو ُۡمتۡل َ َف اَم  َل َ  ْاىُِحبُۡصَتف َةَلهَِجب ا َُۢمَۡىق ْاُىبيُِصت َنأ ْآُىىَّ َيَبَتف 
 “maka periksalah dengan teliti agar kamu tidak menimpakan suatu 
musibah kepada suatu kaum tanpa mengetahui keadaannya yang menyebabkan 
kamu menyesal atas perbuatanmu” : adalah bahwasanya adab dalam menerima 
berita adalah dengan tabayyun yaitu klarifikasi atau cek and recek atas berita 
tersebut agar adanya kejelasan berita dan keakuratan kebenaranya, sebab warta 
dan fakta terkadang berbeda. Syaikh Muhammad Ali Ash-Shabuni menjelaskan 
bahwa ayat ini adalah suatu keharusan akan pengecekan suatu berita, dan juga 
keharaman akan berpegang kepada berita orang-orang yang fasik yang banyak 
menimbulkan bahaya. Ayat ini mengajarkan bahwa mencari kebenaran berita 
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serta tidak mempercayai berita yang dibawa oleh orang yang fasik yang 
menentang Allah adalah suatu keharusan.
20
 
          Berpegang kepada berita yang belum jelas kebenaranya , terlebih berita 
yang disebarkan oleh orang fasik ini membahayakan dari dua sisi. Yaitu, Sisi dari 
sumber berita dan jenis berita, berita yang dibawa oleh orang fasik 
berkemungkinan adalah berita yang munkar oleh sebab kedengkian dan kejelekan 
sikap yang ada pada dirinya. Juga jenis berita yang dibawa oleh orang fasik 
biasanya juga berjenis berita yang munkar.
21
 
Pemberitaan memegang peranan penting dalam mewarnai pola hidup dan 
pola pikir masyarakat. Pemberitaan yang positif, akurat, dan bermanfaat bisa 
menjadi titik tolak perubahan mental ke arah yang positif serta menjadi sarana 
terpenuhinya kebutuhan masyarakat, baik yang bersifat spiritual maupun material.  
Akan tetapi, pemberitaan bisa juga dijadikan sebagai sarana untuk meruntuhkan 
pokok-pokok agama dan menjadi alat untuk meretakkan sendi-sendi pergaulan di 
tengah-tengah masyarakat apabila yang disuguhkan adalah info yang tidak akurat, 
penuh kedustaan, dan penyimpangan. Karena pemberitaan yang tidak benar bisa 
menimbulkan efek negatif yang sangat serius, maka Allah mengingatkan kita 
tentang bahaya ucapan yang dusta. 
 
Sebagaimana firman Allah swt dalam Q.S An Nuur (24): 17 
 َهِيىِمْؤ ُّم ُمتىُك ِنإ اًَدَبأ  ِٓۦِهلْثِِمل   اوُدى َُ َت َنأ  ُ َّللّ  ُمُُكظ َِ َي 
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“Allah memperingatkan kamu agar (jangan) kembali memperbuat yang 
seperti itu selama-lamanya, jika kamu orang-orang yang beriman.”22 
Nabi Muhammad shallallahu „alaihi wa sallam juga mengingatkan 
umatnya dari bahaya ucapan dusta dan persaksian palsu dengan memasukkan 
perkara tersebut dalam rentetan dosa besar yang paling besar. Pembawa berita 
sebisa mungkin menggali berita dari sumber yang tepercaya dan dapat di 
pertanggung jawabkan di hadapan Allah „azza wa jalla kemudian di hadapan 
hukum yang adil yang berlaku. Adapun hanya sekadar sangkaan dan terkaan, 
maka hal ini berbahaya. Rasulullah shallallahu „alaihi wa sallam bersabda (yang 
artinya), “Hati-hatilah kamu dari prasangka, karena prasangka adalah berita 
yang paling dusta.” (HR. al-Bukhari dan Mulim). 
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A. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif kualitatif yang berorientasi 
kepustakaan dan lapangan (field research). Selain itu, penelitian kualitatif juga 
mengarahkan sasaran penelitiannya pada usaha menemukan dasar teori, bersifat 
deskriptif dengan mementingkan proses dari pada hasil, membatasi studi dengan 
fokus memiliki seperangkat kriteria untuk memeriksa keabsahan data.
1
 
B. Lokasi dan Waktu Penelitian 
Lokasi penelitian dilaksanakan di Kantor Fajar Graha Pena Makassar Jl. 
Urip Sumoharjo No.20, Makassar. Pada bagian portal Fajar Online.Com. Waktu 
penelitian selama satu bulan yakni pada 23 Juni sampai 23 Juli 2016. 
C. Pendekatan Penelitian 
Pendekatan penelitian yang digunakan adalah pendekatan keilmuan yaitu 
ilmu komunikasi yang lebih mengarah pada jurnalistik, khususnya terkait media 
online dan jurnalisme online. 
D. Jenis dan Sumber Data 
Data penelitian ini adalah data kualitatif, yaitu data yang menunjukkan 
kualitas atau mutu dari sesuatu yang ada, berupa keadaan, proses, kejadian atau 
peristiwa dan lain-lain yang dinyatakan dalam bentuk perkataan. Dalam penelitian 
kualitatif jenis data terdiri dari: 
                                                          
1
 Lexi J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif  Cet. 25 (Bandung: PT. Remaja 





a). Data Primer adalah berbagai informasi dan keterangan yang diperoleh 
langsung dari sumbernya, yaitu pihak yang dijadikan informan penelitian. 
Informan dalam penelitian terbagi dua: 
Informan kunci/penentu adalah: 
 Manajer Online: Rasid Alfarizi 
 Redaktur Berita Lokal: Alief Sappewali 
 Redaktur Berita Nasioanal – internasional: Yulhaidir Ibrahim 
 Staf/Admin: Asrie Amir 
 Staf /Admin:  Rika Rahayu 
 Maintenance Website: Hamka 
Informan ahli adalah: 
 Pengamat media: Dr. Bastian Jabir Pattara.M.si 
b). Data Sekunder. Sumber data sekunder adalah berbagai teori dan informasi 
yang diperoleh tidak langsung dari sumbernya, yaitu berbagai buku dan 
referensi terkait dengan judul penelitian.
2
 
E. Instrumen Penelitian 
      Instrument penelitian dalam penelitian kualitatif yang dimaksud adalah 
alat yang dipakai oleh peneliti dalam mengumpulkan data termasuk peneliti. 
Dalam hal ini alat yang dipakai antara lain alat perekam (tape recorder) untuk 
wawancara langsung, interview guide, kamera dan personal computer (PC).
3
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F. Teknik Pengumpulan Data 
a. Observasi  
     Observasi atau pengamatan adalah kegiatan keseharian manusia dengan 
menggunakan panca indra. Tetapi observasi sebenarnya adalah kegiatan 
mengumpulkan data yang digunakan untuk menghimpun data dalam penelitian 
berupa pengamatan dalam pencatatan secara sistematis terhadap gejala yang 
tampak pada objek penelitian.
4
 
Teknik observasi yang dilakukan ialah observasi tidak langsung (non- 
participant observation). Dimana pengamatan ini tidak melibatkan peneliti dalam 
kegiatan orang yang menjadi sasaran penelitian selain hanya mengamati aktivitas 
sasaran penelitian. Pengamatan dalam penelitian ini difokuskan pada strategi 
penyajian berita pada portal Fajar Online.com serta faktor pendukung dan 
penghambat dalam meningkatkan jumlah pengunjung di tengah persaingan 
pemberitaan media online saat ini. 
b. Wawancara  
 Merupakan metode pengumpulan data antara peneliti untuk mendapat 
keterangan langsung dari sumber informasi (informan) melalui proses wawancara 
secara langsung.
5
 Informan dalam hal ini, pemimpin redaksi, wakil pemimpin 
redaksi, redaktur, dan Tim redaksi.  
 Teknik wawancara dalam penelitian ini menggunakan teknik wawancara 
secara mendalam, yaitu suatu cara mengumpulkan data atau informasi dengan 
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cara bertatap muka dengan informan agar mendapatkan data lengkap dan 
mendalam.  
c. Dokumentasi  
Dokumentasi adalah metode yang digunakan untuk menelusuri data historis, 
atau sering disebut studi documenter. Studi documenter dalam penelitian ini 
bersumber dari dokumen Harian Fajar yang terkait dengan pemberitaan pada 
portal Fajar Online.com ataupun arsip lainnya. Pencatatan pengunjung website, 
like (suka) pada facebook dan ReTweet pada twitter. 
d. Kajian pustaka 
Kajian pustaka dengan mempelajari dan mengkaji buku-buku, artikel serta 
situs internet dengan permasalahan yang diteliti untuk mendukung asumsi 
sebagai landasan teori permasalahan yang dibahas. 
G. Teknik Analisis Data 
Analisis data kualitatif (Seiddel, 1998), prosesnya berjalan sebagai berikut: 
1. Mencatat yang menghasilkan catatan lapangan, dengan hal itu diberi kode 
agar sumber datanya tetap dapat ditelusuri.  
 peneliti melakukan proses pengambilan data di lapangan dengan 
menggunakan teknik pengumpulan data yang telah ditentukan 
sejak awal, peneliti melakukan kegiatan diuraikan secara sistematis 
menggunakan daftar-daftar wawancara, mencatat yang ditemukan 






2. Memilah-milah, mengklasifikasikan, mensintesiskan, membuat ikhtisar, 
dan membuat indeksnya.  
 Peneliti memilih kesamaan-kesamaan data dari catatan harian 
peneliti di lapangan, memilah data yang terkumpul yang sesuai 
dengan fokus penelitian.  
 Peneliti melakukan pemeriksaan terhadap sumber data yang 
didapatkan yaitu membandingkan data hasil pengamatan dengan 
data hasil wawancara. 
3. Berpikir, dengan jalan membuat agar kategori data itu mempunyai makna, 




 Peneliti memeriksa kembali data dari hasil catatan yang di 
dapatkan di lapangan dan mengecek keabsahan data tersebut agar 
dapat di pertanggung jawabkan. 
 Peneliti menggali kebenaran informasi melalui berbagai metode 
dan sumber perolehan data. Misalnya, selain melalui wawancara 
dan observasi, peneliti bias menggunakan observasi terlibat 
(participant observation), dokumen tertulis, arsif, dokumen sejarah, 
catatan resmi, catatan atau tulisan pribadi, dan gambar atau foto. 
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 BAB IV 




A. Gambaran umum PT. Media FAJAR 
1. Sejarah Singkat  
Pada 1967, sebuah perusahaan penerbit surat kabar mingguan bernama 
yayasan penerbit Expres telah berdiri.  Surat kabar yang didirikan Harun 
Rasyid Djibe, berdasarkan Surat Izin Terbit (SIT) nomor 
1565/pers/SK/Dirjen-PG>SIT/1967 tertanggal 28 Maret 1972 dan surat izin 
cetak dari ketertiban daerah. 
Awal 1980-an, Harian Expres menghadapi pelbagai kendala. Salah 
satunya adalah masalah dana. Awal 1981, Harun Rasyid Djibe berusaha 
menggandeng Muhammad Alwi Hamu sebagai pemodal dan memohon surat 
izin penerbit kembali surat kabar Expres kepada pemerintah. Atas kebijakan 
Dirjen pembinaan pers dan grafik departemen penerbangan 6 April 1981, 
mengeluarkan surat izin untuk terbit kembali terhadap permohonan Harun 
Rasyid Djibe dan Muhammad Alwi Hamu. 
Penerbitan kembali, maka Harian Expres harus mengikuti ketentuan 
pemerintah bahwa untuk mengeluarkan izin terbit kembali subuh, surat kabar 
harus menggunakan nama FAJAR. Terbitan perdana dari Harian FAJAR 
awalnya hanya sebatas perkenalan saja. Baru pada tanggal 1 Oktober 1981, 
Harian FAJAR akhirnya terbit secara resmi dengan tiras kurang lebih 5.000 





Nama FAJAR diambil karena fajar terbit dari ufuk timur, yang merupakan 
pusat peredaran dan pemberitaan di kawasan timur Indonesia di ibu kota 
Sulawesi Selatan, yakni Makassar. 
Badan yang menaungi Harian FAJAR pernah berubah. Setelah empat 
tahun berjalan, sejak terbit perdana tepatnya 1984, telah terjadi perubahan 
undang-undang pokok pers, serta dikeluarkan Peraturan Menteri  Penerangan 
RI No. 01/pers/menpen PT. Media FAJAR sebagai penerbit, bukan yayasan 
bukan penerbit Expres yang sesuai dengan keputusan menteri penerangan 
No.050/SK/SIUPPA/A.7/1986, 8 Maret 1986. 
Dalam perjalanannya, Harun Rasyid Djibe mengundurkan diri, begitu 
juga Sinansari Ecip yang hijrah ke Jakarta untuk melanjutkan kuliah S3. 
Selanjutnya Alwi Hamu mengajak dua sahabatnya, Jusuf Kalla dan Aksa 
Mahmud. Operasional FAJAR kemudian diuntungkan dengan dipercayainya 
Jusuf Kalla sebagai pengelolah percetakan Makassar milik pemerintah daerah 
Makassar. Oleh Jusuf Kalla, percetakan tersebut kemudian diserahkan kepada 
Alwi Hamu untuk dikelolah dan dikembangkan. 
Tahun 1987, Harian FAJAR mengalami kemunduran karena faktor 
dana. Maka pada tahun 1988, berusaha bangkit kembali, bergabung dengan 
perusahaan besar,  seperti Jawa Pos dan Tempo. Akhirnya Harian FAJAR 
bernaung di bawah bendera grup Jawa Pos, bersama sejumlah perusahaan 
penerbitan lainnya, yakni suara Indonesia (Surabaya), Manuntung 
(Balikpapan), serta puluhan media lainnya yang terbit belakangan. 
Perubahan manajemen tersebut, membawa dampak yang baik dan 





para perintisnya. Perubahan ini membuat H.Muhammad Alwi yang awalnya 
sebagai pemimpin redaksi. 
Suntikan dari Jawa Pos ini secara perlahan-lahan telah membawa 
perubahan terhadap perangkat kru Harian Fajar utamanya bagian Redaksi. 
a. Kantor Racing Centre 
Kerja sama dengan jawa pos membuat oplah FAJAR meningkat  
secara perlahan tetapi pasti, begitu juga iklannya, mulai mengalir deras. 
Peningkatan ini membuat niat untuk pindah kantor muncul. Apalagi kantor 
Ahmad Yani dirasakan sudah tidak bisa lagi mendukung perkembangan 
FAJAR dan memang Pemerintah Daerah Makassar sudah mau menjual 
gedung itu. 
Pilihan lokasi gedung baru jatuh ditanah milik Jusuf Kalla di Jalan 
Racing Centre, Makassar.  Uang hasil oplah dan iklan dikumpulkan untuk 
membangun gedung di atas tanah itu, tanpa bantuan kredit bank. Hasilnya, 
pada 1991 gedung kantor di Jalan Racing Centre diresmikan. Gedung 
mewah tiga lantai dengan halaman yang cukup luas. 
Mesin cetak baru juga diadakan untuk menambah kualitas surat 
kabar. FAJAR tampil berwarna. Oplah dan iklannya pun semakin bersinar. 
FAJAR kemudian berkembang pesat menjadi pemimpin utama pasar 
menyingkirkan Pedoman Rakyat yang bangkrut. Kesejahtreraan karyawan 
juga ikut meningkat. 
Surat-surat kabar dalam dan luar daerah Makassar mulai 
dikembangkan, seperti: Ujung Pandang Ekspres, Berita Kota Makassar, 





didirikan meskipun sinarnya tidak sekilau surat kabar. FAJAR juga 
mengembangkan sayap ke bisnis nonmedia: Universitas, agrobisnis, 
transfortasi, dan lainnya. 
Kantor di Jalan Racing Centre menjadi saksi bagaimana FAJAR 
selama kurun waktu 16 tahun (1991-2007) merangkak naik menjadi yang 
terbesar di luar pulau Jawa dan pemimpin pasar di timur Indonesia. Posisi 
tertinggi dalam level bisnis surat kabar. 
b. Kantor Graha Pena 
Tren bisnis yang semakin berkembang, anak perusahaan yang 
semakin menjamur, dan jumlah karyawan yang semakin banyak membuat 
keadaan kantor di Jalan Racing Centre dirasakan sudah tidak mampu lagi 
mengakomodasi semuanya. Rencana membangun kantor yang lebih besar 
pun dicetuskan. Mengadopsi model kantor milik Jawa Pos Group, FAJAR 
membangun gedung kantor Graha Pena di Jalan Urip Sumoharjo No. 20 
Makassar. Diresmikan pada awal tahun 2007, gedung Graha Pena dengan 
19 lantai menjadi gedung tertinggi pertama di luar pulau Jawa. Fungsinya 
bukan hanya sekadar sebagai kantor bagi FAJAR dan anak perusahaannya, 
tetapi juga disewakan kepada khalayak umum untuk ruang kantor maupun 
untuk berbagai kegiatan. Kantor di Jalan Racing Centre kemudian menjadi 
Universitas Fajar. 
c. Fajar Digital 
Perkembangan internet yang pesat menyebabkan Fajar sebagai 
surat kabar terimbas trennya, membuat surat kabar digital, surat kabar 





diakses pada tahun 2007 tetapi masih menginput berita yang sama dengan 
isi berita di media cetak Harian Fajar. Pada september tahun 2009 
muncullah Fajar Online.co.id kemudian Fajar Online.co.id di nasionalkan 
dan di pindah ke Kebayoran Jakarta Selatan bersamaan dengan pdf mulai 
di perbaharui dan kemudian pada tahun 2014 pergantian Fajar Online.co.id 
menjadi portal Fajar Online.Com yang sampai saat ini masih setia 
memberikan informasi yang menginspirasi dan terpercaya di Sulawesi 
Selatan khsusnya di kota Makassar. 
d. Fajar sekarang dan masa depan 
Dalam siklus bisnis, fajar sekarang berada dalam posisi teratas. 
Misinya sekarang sederhana saja: mempertahankan posisi untuk tetap 
menjadi yang teratas,. Tantangan yang berat, mengingat surat kabar 
pesaing mulai bermunculan dan berkembang: Seputar Indonesia, Tribun 
Timur, dan Koran Tempo. 
Mulai sekarang Fajar harus melakukan kaderisasi yang baik, 
terlebih Alwi Hamu dan Syamsu Nur sebagai pemimpin Fajar sudah 
semakin renta dimakan usia. Pengalaman Pedoman Rakyat yang mati 
karena buruknya kaderisasi bias menjadi cermin untuk tidak mengalami 
hal yang sama.  
2. Motto, Visi dan Misi 
a. Motto  
Inspirasi berita terpercaya 
b. Visi 






1. Mewujudkan perusahaan yang sehat, kuat, dan terpercaya 
2. Mengembangkan usaha dengan memanfaatkan teknologi dan 
informasi. 
3. Menghasilkan produk dan jasa yang bermanfaat bagi kepentingan 
masyarakat. 
d. Logo FAJAR ONLINE.COM 
 
3. Struktur Organisasi 
Menata struktur organisasi yang teratur dan rapi adalah persyaratan 
agar tidak terjadi kewenangan yang  tidak tumpang tindih dalam melakukan 
tugas masing-masing. Hal tersebut dirasa penting oleh pemangku jabatan di 
PT. Media FAJAR Grup, karena di dalam organisasi surat kabar memiliki 
beberapa bagian yang dihimpun dan sekaligus ditata dalam suatu struktur 
sehingga dapat bermula pada tatanan kerja yang baik. 
Pemimpin umum perusahaan terbagi atas pemimpin redaksi dan 
pemimpin perusahaan dibantu lagi oleh empat kepala bagian yang masing-
masing terbagi ke dalam sub-sub bagian. Direksi menjadi top leader dalam 





Pemimpin umum berturut-turut memimpin perusahaan yang 
membawahi empat bidang utama. Bidang utama tersebut antara lain: Bidang 
Pemasaran, Bidang Keuangan/Akuntan, Bidang Produksi, dan Bidang 
Administrasi. Bidang-bidang selanjutnya membawahi beberapa sub bagian 
yang karenanya mempunyai kepentingan-kepentingan yang sama dalam usaha 
untuk mencapai tujuan bersama. 
Hanya satu hal yang perlu diketahui bahwa konsekuensi dari kerja 
sama dengan PT. Jawa Pos, maka perusahaan ini berada di bawah pengawasan 
atau kontrol dari PT. Jawa Pos, wujud dari konsekuensi tersebut antara lain 
PT. Media FAJAR dalam setiap bulannya harus membuat laporan keuangan 
dan laporan cash flow yang dikirim ke PT. Jawa Pos untuk dievaluasi. 
Kejelian sangat dibutuhkan dalam pelaksanaan langkah-langkah 
seperti tersebut di atas. Oleh karena itu, pimpinan PT. Media FAJAR optimis 
akan kecerahan perkembangan masa depan FAJAR. Struktur  organisasi PT. 
Media FAJAR disusun berdasarkan bentuk staf, nama, bentuknya agak beda 
sesuai dengan kondisi dan perkembangan FAJAR dari waktu ke waktu. 
Redaksi perusahaan surat kabar, merupakan posisi sentral atau tulang 
punggung perusahaan, tanpa mengurangi peran dari struktur organisasi dan 
tanggung jawab bagian-bagian lainnya didalam struktur organisasi itu 
semuanya saling terkait dan berbeda dalam sebuah sistem. 
Salah satu bidang yang menjadi bagian pada PT. Media FAJAR Grup 






Gambar 02 Bagan Struktur Organisasi Bagian Fajar Online.Com 
 
 
Sumber: Staf  Fajar Online.Com, Juni 2016 
 
4. Mekanisme Kerja Fajar Online.Com 
Mekanisme kerja Fajar Online.Com dalam melaksanakan aktivitas 
rutinnya mengacu pada pembagian kerja yang sudah di tentukan. Adapun 
tugas dan fungsinya: 
a. Rasid Alfarizi (Manajer Fajar Online.Com) 
1. Mengupload berita nasional, internasional, lifestyle, ragam dll 
2. Mengatur dan membagi tugas setiap anggota Fajar Online.Com 
3. Mencari iklan  
4. Merangkap sebagai editor  
5. Melakukan penagihan khusus kepada klien dan agen tertentu 
















7. Memberikan penilaian kinerja setiap bulan 
8. Memimpin rapat mingguan  
9. Menyusun berita yang akan di naikkan ke portal 
b. Alief sappewali (Redaktur) 
1. Mengedit berita lokal (via email) - pagi 
2. Monitoring berita 
c. Amiruddin (Redaktur) 
1. Mengedit berita sport lokal, nasional maupun internasional - pagi 
d. Yulhaidir Ibrahim (Redaktur) 
1. Mengedit berita nasional dan internasional, ragam dan coffeebreak – 
malam 
2. Monitoring berita  
e. Zainuddin saleha (Redaktur) 
1. Mengedit berita lokal sul-sel (via email) – malam 
2. Monitoring berita 
f. Asri Amir (Staf)   
1. Penginput berita nasional 
2. Maintence IT computer redaksi,  
3. Admin website 
g. Fajaruddin (Staf)  
1. Membantu mengupload berita 
2. Maintenance IT komputer redaksi 
3. Admin Medsos  





1. Mengontrol system 
2. Maintenance website 
3. Admin website 
4. Development apl 
i. Rika Rahayu (Staf) 
1. Mengupload berita lokal hasil editan 
2. Surat menyurat 
3. Membuat laporan hasil rapat mingguan  
j. Akmal chaer (Staf) 
1. Mengedit berita intertainment, nasional, internasional, hiburan, dan 
newsroom 
k. Awal Muhar (Staf) 
1. Membantu mengupload berita lokal, nasional, hiburan, dan seluruh 
kejadian malam  
2. Pdf  
l. Indrawansyah (Staf) 
1. Mengupload berita lokal hasil editan,  










5. Tampilan Fajar Online.Com 
Gambar 03 tampilan depan portal Fajar Online.Com 
 
Sumber: portal  Fajar Online.Com, November 2016 
Portal Fajar Online.Com terus melakukan pengembangan diri seperti 
fitur-fitur dan fungsinya akan terus dikembangkan sejak awal kelahirannya, 
menyesuaikan dengan perkembangan portal surat kabar di dunia. Agar pengakses 
berita tersebut tidak jenuh ketika mencari berita atau informasi yang mereka cari. 
Sejak awal kemunculan portal berita online tersebut, inovasi terus dilakukan 
sehingga fitur-fiturnya semakin menarik dan ditunjang dengan gambar atau video-
video yang mendukung pemberitaan.  
Fajar Online.Com juga menyediakan electronic paper (e-paper) 
sebagai replika dari koran edisi cetak, sehingga memungkinkan untuk para 
pembaca mendapatkan berita dengan cara akses yang lebih mudah hanya melalui 





yang lebar apalagi untuk mereka yang tidak punya waktu banyak dan repot 
membawa koran kemana-mana cukup dengan login dan tinggal pilih berita yang 
ingin di baca.  
Gambar 04 tampilan e-paper 
 
Sumber: portal  Fajar Online.Com, November 2016 
E-paper merupakan teknologi portabel yang tampilannya sama seperti 
kertas biasa, namun e-paper ini berbentuk surat kabar dalam format berbasis 
digital atau elektronik yang dapat diakses melalui komputer atau ponsel cerdas. 
Karena perkembangan teknologi, koran yang hanya berbentuk cetak, kini tersedia 
versi digital atau elektronik dari versi cetak tersebut. Koran versi cetak secara 






Kertas elektronik dianggap lebih nyaman untuk digunakan 
dibandingkan layar konvensional karena tampilan gambarnya yang lebih stabil, 
tidak perlu direfresh secara konstan, dan angle yang lebih luas.Teknologi kertas 
elektronik digunakan untuk menjalankan aplikasi e-book dan electronic 
newspaper. Saat ini, terjadi persaingan antar pengusaha media untuk 
menghadirkan fasilitas kertas elektronik untuk medianya. 
Epaper dalam portal Fajar Online.com dibuat menyerupai cetaknya 
termasuk setiap rubrik dan peristiwa yang dibahas didalam cetaknya, ini juga yang 
menjadi slah satu strategi Harian Fajar sekaligus portalnya agar tetap eksis dan 
banyak peminatnya karena pada cetaknya meskipun tidak berlangganan Harian 
Fajar tetapi masih bisa berlangganan e-paper yang lebih praktis, dan pembaca 
tetap akan membuka website Fajar untuk membaca e-paper. Epaper mempunyai 
kemasan yang lebih menarik dengan tampilan digital dan lebih stabil dalam 
membaca beritanya tidak perlu repot untuk membuka kertas yang lebar cukup 
dengan membuka lewat desktop atau gadget dengan terlebih dahulu membuka 
portal Fajar Online.Com lalu memilih konten E-paper dengan catatan terlebih 
dahulu harus berlangganan dengan mengirimkan data diri ke alamat yang telah di 
tentukan oleh pihak Fajar Online dan melakukan beberapa persyaratan selanjutnya 
untuk berlangganan epaper, setelah itu pembaca sudah bisa membaca e-paper 







Sumber: portal Fajar Online.Com, November 2016 
a. Konten Fajar Online.Com 
Dalam portal Fajar Online.Com terdapat banyak konten yang dapat 
dipilih oleh pembaca, antara lain: 
1. Home  
  Merupakan bagian terdepan atau halaman muka dari Fajar 
Online.Com di halaman ini berisi berita yang disediakan secara general 
atau umum. Berisikan berita ter-update secara random, yang berasal dari 
seluruh halaman berita yang tersedia yang terjadi di Sulawesi Selatan atau 
yang di fokuskan pada kota tertentu, foto dan video, serta iklan dan info 
pemasangan iklan. Memungkinkan bagi para pembaca untuk memilih 






2. Network  
 Terdiri atas dua pilihan berita yakni metropolis dan sportif dimana 
berita metropolis berisikan info tentang peristiwa tertentu baik 
pemerintahan kota Makassar, pendidikan, dan layanan publik sedangkan  
sportif merupakan halaman yang menyajikan berita yang telah ditentukan, 
biasanya membahas mengenai olahraga terkhusus sepak bola. Pada setiap 
kategori, berita terhangat silih berganti dengan jangka waktu yang intens. 
Kategori dalam halaman Sportif adalah Cabang Olahraga, Liga Indonesia, 
Liga Champions Eropa, Liga Inggris,  dan Liga Spanyol, 
3. News  
  Berisikan berita kasus-kasus yang terjadi di Indonesia terkhusus di 
wilayah Sulawesi Selatan. Pada halaman ini terdapat beberapa konten yang 
dapat dipilih antara lain Ekonomi, Hukum, Peristiwa (yang pada halaman 
ini di khususkan pada peristiwa yang terjadi di sul-sel dan sekitarnya),  
Internasional (merupakan halaman yang membahas tentang berita yang 
terjadi di seluruh belahan dunia), Kriminal, Pendidikan, Politik, Nasional, 
Ramadan (berita di update saat bulan Ramadan saja), dan Zetizen.  
4. Makassar 
 Halaman ini berisi berita terhangat seputar kota Makassar untuk 
mempermudah para para pembaca yang ingin mengetahui kabar yang 
terjadi di kota Makasar. 
5. Sulsel  
 Halaman ini menyajikan berita seputar Sulsel dan sekitarnya. 





mempermudah pencarian artikel berita terkait yang ada di Sulawesi 
Selatan. 
6. Sulbar 
 Merupakan halaman yang memuat berita atau kejadian di Sulbar 
dan sekitarnya. 
7. Kesehatan  
 Berisikan berita tentang informasi menjaga kesehatan dan cara 
menangani agar terhindar dari penyakit. 
8. Hiburan  
 Halaman Hiburan menyajikan berita terhangat yang terjadi pada 
publik figur. Seperti pada halaman lainnya, pada halaman ini terdapat 
beberapa konten yang dapat dipilih yakni Life style, Pariwisata, Persona, 
dan Coffe break. 
9. Tekhnologi  
 Menyajikan topik seputar tekhnologi masa kini dengan pilihan 
konten seperti tips dan trik serta tutorial. 
10. Ragam  
 Berisi berita dengan pilihan berita Feature, Sorot, Opini, dan 
Artikel. 
11. Gallery 
 Berisikan konten seperti foto, video dan FAJAR TV   
12. Sportif 
 Merupakan halaman yang menyajikan berita yang telah ditentukan, 





kategorinya adalah Piala Eropa, PSM Makassar, Sepak Bola Nasional 
dan Sepak Bola Internasional. 
13. Epaper  
 E-paper ini berbentuk surat kabar dalam format berbasis digital atau 
elektronik yang dapat diakses melalui komputer atau ponsel cerdas. Koran 
versi cetak secara digitalisasi dibuat persis atau menyerupai sumbernya yang 
biasanya menggunakan metode pemindaian. 
Sewaktu-waktu tampilan atau konten pada portal Fajar Online.Com dapat 
berubah sesuai dengan perangkat yang kita gunakan. Seperti yang diungkapkan 
asrie amir saat wawancara: 
“jika kita menggunakan laptop untuk membuka portal Fajar Online.Com 
mungkin tampilan  konten yang bisa kita pilih akan terlihat banyak dan 
kadang double seperti pada konten sportif yang ada di dalam dan di luar 
kolom network dan metropolis yang ada didalam kolom network dan 
makassar, ini dikarenakan halaman atau kolom network sebenarnya untuk 
tampilan di versi mobile jadi, dalam versi mobile tidak tampil menu seperti 
pada versi desktop atau laptop.”1 
Dalam hal perbedaan tampilan menu portal yang kadang berubah-ubah 
Hamka selaku maintenance website Fajar Online.Com juga mengatakan: 
“memang jika anda membuka portal pada smartphone atau desktop akan 
ada perbedaan tampilan menu, tidak hanya itu suatu waktu juga tampilan 
portal akan berubah selama beberapa bulan kedepan dikarenakan saat ini 
saya bersama salah satu rekan programer sedang menggarap ulang website 
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B. Strategi Fajar Online.Com dalam menyajikan berita 
Pada dasarnya konsep pemberitaan di media sama. Berita ditulis 
berdasarkan hasil liputan fakta dilapangan yang dianggap up date, penting, dan 
menarik, Karena itu bentuk penyajiannya pun juga diatur sedemikian rupa, 
sehingga pembaca bisa mengetahui pesan utama yang terkandung dalam berita. 
Pemberitaan pada media online pun menyajikan berita secara up to date dengan 
bahasa yang dekat dengan pembaca mencakup seluruh kalangan, dan penulisan 
lebih terstruktur (EYD harus benar).  
Salah satu media online yang yang memiliki beberapa karakter tersebut  
adalah portal Fajar Online.Com yang sudah cukup lama eksis dan merebut hati 
pembaca khususnya di Kota Makassar. Portal ini dipegang oleh tenaga-tenaga 
handal dan profesional di bidang jurnalistik. Selalu menghadirkan isu-isu 
pemberitaan yang baru sesuai perkembangan di masyarakat dan ikut mendorong 
kemajuan Makassar. 
Berdasarkan hasil penelitian lapangan yang dilakukan oleh penulis pada 
portal Fajar Online.Com mengenai strategi penyajian beritanya. Hal utama yang 
dilakukan yaitu mengangkat atau mengupload berita-berita yang di suplay oleh 
wartawan di lapangan. Manajer Fajar Online, Rasid Alfarizi mengungkapkan 
bahwa: 
”Berita yang diangkat di Fajar Online.Com tidak sama dengan yang ada di 
cetaknya karena online dan cetaknya bisa saja mengangkat isu yang sama 
tetapi berita mentah yang ada di online tidak secara langsung di cetak di 
Harian FAJAR begitu juga sebaliknya, meskipun wartawan portal dan 
cetak itu sama tetapi kita mengusahakan agar berita yang di masukkan di 
portal tidak akan di muat juga di cetak dengan isi berita yang sama persis. 





yang di butuhkan asalkan sudah melengkapi beritanya dan kita juga 
terlebih dahulu memilih berita yang wartawan dapatkan di lapangan dan 
yang kita ambil hanya berita yang bernilai.”3 
Dimana para pengakses terkadang hanya bisa mendapatkan suatu 
informasi jika mengakses portal media online karena berita yang dimuat di portal 
tidak dimuat pada cetaknya. 
Setiap berita yang diangkat akan di proses dan di sebarkan secara 
profesional serta memiliki kredibilitas dan mempunyai reputasi tinggi di mata 
masyarakat. Harus  memiliki produk berkualitas yang menjadi sasaran utama bagi 
masyarakat, karena masyarakat akan membuat pilihan-pilihan tertentu untuk 
memenuhi kebutuhannya, dalam hal ini kebutuhan akan informasi. Seperti yang 
dijelaskan oleh Rasyid Alfarizi: 
“Di tengah hadirnya berbagai media online saat ini Fajar Online.Com  
tetap mempertahankan eksistensinya. Ini dikarenakan, Fajar Online.Com 
konsisten dengan menjadi portal yang memberikan informasi kepada 
masyarakat khususnya kota Makassar selama 24 jam sebanyak kurang 
lebih 100 berita setiap harinya per masing-masing konten yang ada di 
dalam portal. Menaikkan berita-berita peristiwa dan hits tentunya yang 
sedang berkembang di masyarakat, mengangkat berita yang tidak sama 
dengan berbagai portal yang ada karena membahas sudut pandang atau 
angle yang berbeda tetapi pada intinya berita yang akan di muat menjurus 
ke berita atau isu yang sama.”4 
Berdasarkan uraian diatas, dengan menyuguhkan isu dan angle berita yang 
berbeda, setiap beritanya dinantikan oleh masyarkat dengan beragam 
terobosannya yang memberikan warna baru bagi para pembacanya. 
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Strategi pemberitaan yang efektif didukung oleh sumber daya manusia 
yang mampu membuat kualitas layanan berita portal tersebut banyak diminati 
masyarakat. Fajar Online.Com sudah menjadi portal terkemuka sebagai portal 
yang mampu mempertahankan eksistensinya hingga saat ini. 
1) Strategi Pemilihan Isu Dalam Pemberitaan  
Pemilihan isu dalam pemberitaan adalah tugas wajib bagi setiap 
redaksi media. Isu dalam pemberitaan diartikan sebagai suatu peristiwa yang  
dapat diperkirakan terjadi pada masa mendatang yang menyangkut ekonomi, 
moneter, sosial, politik, hukum, pembangunan nasional, bencana alam, hari 




Setiap media memiliki strategi atau cara tersendiri dalam memilih isu 
yang dikembangkan dalam pemberitaan. Pemilihan isu menjadi tugas dan 
tanggung jawab koordinator liputan, redaktur dan ada berita tertentu yang di 
lihat oleh pimpinan teratas. Pada rapat perencanaan liputan, isu-isu dari para 
redaktur digodok untuk menentukan berita-berita yang akan disajikan, naik 
atau tidaknya suatu berita adalah pilihan redaktur. Seperti yang diungkapkan 
Alief Sappewali salah satu Redaktur Fajar Online.Com saat wawancara: 
“1) kita tahu bahwa berita itu pasti yang menjadi hedline adalah 
peristiwa-peristiwa yang mengundang perhatian orang banyak, 2) isu-
isu yang lagi hangat atau dicari oleh publik, yang dianggap menarik, 
peristiwa yang memenuhi konflik, human interest, isu tentang 
kekerasan seksual, isu yang menyangkut perempuan, 3) kita juga 
intens melihat hasil survey berita-berita yang sedang diminati 
masyarakat. Segmennya lebih kepada berita peristiwa menyangkut 
kota Makassar pada headline beritanya. Tapi tergantung apabila ada 
sebuah peristiwa besar bisa langsung kita jadikan sebagai headline 
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karena sebenarnya berita online sangat gampang untung di rubah atau 
di edit kembali.”6 
 
Berdasarkan uraian diatas, dalam memilih isu pemberitaan, portal 
Fajar Online.Com selalu mengangkat isu yang hangat di masyarakat dan dekat 
dengan masyarakat khususnya di kota Makassar. Isu yang dimuat pada 
pemberitaan khususnya headline news tidak lepas dari isu-isu tentang 
persoalan perkotaan khususnya kota Makassar, kriminal dan hukum.  
Peristiwa yang diberitakan adalah peristiwa yang diciptakan oleh 
public relations yang berupaya meyakinkan editor atau reporter akan adanya 
nilai berita dari seseorang, peristiwa, barang atau jasa yang diinformasikan. 
Tujuannya adalah untuk memberikan informasi yang berguna, akurat, dan 
menarik.  
Proses pertama sering disebut sebagai pandangan seleksi berita 
(selectivity of news), proses dimana suatu peristiwa yang bisa diberitakan dan 
mana yang tidak bisa diberitakan. Agar hal tersebut tidak menjadi 
permasalahan dalam peliputan, berita terlebih dahulu masuk ke tangan 
redaktur, akan diseleksi dan disunting dengan menekankan bagian mana yang 
perlu ditambahkan dan bagian mana yang harus dikurangi oleh wartawan untuk 
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2) Strategi Penempatan Isu dalam Pemberitaan 
Dalam menempatkan isu pemberitaan, Fajar Online.Com selalu 
melihat dari sisi peristiwa-peristiwa yang mengundang perhatian orang 
banyak. 
Fajar Online.Com lebih menekankan kepada dua hal, yaitu berita yang 
penting dan berita yang menarik. Masyarakat lebih cenderung ke berita yang 
menarik dibandingkan berita yang penting dalam arti kata bahwa berita yang 
penting akan dikesampingkan manakala kemasannya tidak menarik. Fajar 
Online.Com membedakan antara berita yang penting dan berita menarik. 
Berita menarik berawal dari peristiwa yang penting atau memiliki nilai 
signifikansi kepada kehidupan masyarakat luas khususnya kehidupan 
masyarakat kota. Masyarakat harus mengetahui berita yang penting tersebut 
karena terkait dari kehidupan mereka. Maka dari itu, informasinya harus 
dikemas menjadi berita yang menarik sebelum dipublikasikan. Seperti yang 
diungkapkan Alief Sappewali, Redaktur Fajar Online.Com saat wawancara. 
“Fajar Online.Com memiliki ukuran berita, yaitu lebih kepada berita 
yang menarik. Manakala berita tersebut menarik, artinya berita 
tersebut memiliki banyak pembaca walaupun terkadang tidak penting 
misalnya tentang fenomena seseorang yang tiba-tiba terkenal di media 
sosial karena hal-hal yang aneh atau unik, apalagi menarik karena 
terkait dengan pemberitaan perempuan dan seksual. Adapun juga 
berita yang penting tapi tidak menarik misalnya seperti kenaikan harga 
sembako dan lain-lain.”8   
 
 Penempatan isu dalam pemberitaan menentukan lahirnya berita 
menarik. Berita menarik didasarkan pada pengambilan angel berita. 
Pengambilan angel berita pada portal Fajar Online.Com berbeda dengan 
                                                          
8





cetaknya. Angel berita atau sudut pandang terhadap berita portal tersebut 
sebenarnya sederhana dan kecil-kecil tetapi lebih spesifik, ada unsur mengapa 
dan unsur human interest agar lebih dekat dengan pembaca. 
3) Strategi penyajian dan Pengembangan Pemberitaan 
Fajar Online.Com memadukan konsep penyajian berita dengan rumus 
5W + 1H dengan follow up news. Dengan demikian, Fajar Online.Com adalah 
portal yang menyajikan berita yang berkualitas berdasarkan prinsip-prinsip 
idealisme media massa. Namun, sebuah berita yang sampai kepada pembaca 
tidak lahir begitu saja, dan tak semudah membalikkan telapak tangan. 
Lahirnya suatu berita, memerlukan waktu dan beberapa tahapan. Berita-berita 
yang didapatkan melalui reporter di lapangan kemudian di kirimkan ke email 
Fajar Online.Com, lalu di lanjutkan ke masing-masing redaktur sesuai dengan 
jobdesknya, kemudian diedit sedemikian rupa agar menghasilkan berita yang 
memenuhi syarat untuk di sebarkan kepada pembaca. 
Dalam mengembangkan pemberitaan Fajar Online.Com tetap mengacu 
pada unsur 5W + 1H (what, who, when, why, where, dan how). Portal Fajar 
Online.Com menganggap tidak cukup hanya memaknai unsur-unsur 5W + 1H 
dalam  penulisan berita. Fajar Online.Com bergerak dalam tataran data yang 
diinterpretasi. Alangkah baiknya  jika suatu kondisi belum terjadi  tetapi sudah 
bisa ditebak dengan data yang ada. Bukan berarti konsep berita yang begitu 
popular dalam dunia jurnalistik ditinggalkan. Sebagai satu strategi untuk 
mendukung penyajian dan pengembangan pemberitaan. Seperti yang di 





“Strategi penyajian dan pengembangan pemberitaan dilakukan dengan 
cara selain merencanakan berita-berita yang akan dimuat juga 
menindak lanjuti pemberitaan yang telah dimuat pada hari ini. Dari 
berita yang sudah termuat itu, ditindak lanjuti hal-hal apa yang belum 
sempat termuat yang biasa kami sebut berita berseri. Misalnya untuk 
berita pembunuhan, pada berita awalnya hanya memuat tentang 
peristiwanya. Tapi pada berita selanjutnya, diberitakan tentang motif 
dari kasus pembunuhan itu lalu mengembangkan berita yang menurut 
redaktur perlu dikembangkan”.9 
 
Dari uraian diatas dapat dilihat bagaimana strategi penyajian dan 
pengembangan pemberitaan yang dilakukan Fajar Online.Com. Tak hanya itu, 
dalam mengembangkan pemberitaan redaktur juga memperhatikan beberapa 
poin penting dalam penulisan berita, agar berita yang disajikan pun lebih 
menarik. Seperti yang diungkapkan Yulhaidir Ibrahim kepada penulis terkait 
standar penulisan Fajar Online.Com selain unsur 5W + 1H: 
“kita ambil dari angle yang berbeda, dan kadang mengambil dari 
pemberitaan headline cetak kemudian ambil singkatnya saja yang 
langsung pada inti sebuah berita tidak sama seperti di cetak yang 
beritanya sekaligus panjang karena pada saat dimuat sudah ditambah 
dengan pendalaman, ada tambahan dari narasumber lain, tidak cukup 
hanya satu narasumber jadi beritanya langsung jelas alurnya.”10 
 
Alinea yang pendek-pendek kebanyak dalam berita online, wartawan 
hanya menulis sekitar 2-4 baris di setiap paragrafnya. Hal itu digunakan agar 
pembaca tidak jenuh pada saat membaca. Tapi sebenarnya, 2-4 baris dalam 
berita online itu sama dengan 4-10 baris di media cetak. Yang 
membedakannya adalah lebar kolomnya. Di media online, kolom itu terlihat 
lebih lebar ketimbang kolom di media cetak. Jadi, tidak heran jika di media 
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cetak dalam satu paragraf itu bisa terdiri dari berbaris-baris tidak seperti media 
online. 
Lalu bagaimana dengan berita yang didapatkan selain berita yang 
didapat dari wartawan di lapangan? Dalam wawancara redaktur Fajar Online, 
Yulhaidir menjelaskan: 
“berita-berita lokal kita dapatkan dari wartawan di lapangan sedangkan 
berita nasional kita dapatkan dari jawa pos karena medianya di seluruh 
Indonesia jadi berkiblat di situ, lalu untuk berita internasional biasanya 
kita ambil dari jaringan jpnn, afp atau sm reuters dan situs luar 
negeri.”11 
Meskipun berita di angkat ke portal dan media cetak kadang memiliki 
judul yang sama (kesamaan berita), tapi ada berita yang tidak diangkat di media 
cetak tapi diangkat di portal. 
C. Strategi redaksi Fajar Online.com menjaga akurasi berita terkait 
kecepatan penyajian berita online 
  Suatu langkah yang ditempuh oleh perusahaan media agar mampu 
mempertahankan pembacanya adalah dengan mempertahankan karakteristik yang 
dimiliki. Baik dari segi tampilan portal, konten berita, update, gaya bahasa 
maupun gaya penulisan. Beberapa strategi dilakukan oleh redaksi Fajar 
Online.Com untuk menjaga akurasi berita terkait kecepatan dan updating berita. 
 Portal Fajar Online.Com menggarap satu peristiwa atau kejadian secara 
mendalam dan melihat dari berbagai sudut pandang, dan  didukung oleh foto-foto 
dan video singkat terkait suatu peristiwa atau kejadian.  
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Gaya penyajian berita seperti berita straight news atau berita langsung. 
Untuk lebih dekat dengan pembacanya, Fajar Online.Com menggunakan bahasa 
yang mudah dimengerti oleh kalangan pembaca yang terdiri dari berbagai element 
lapisan masyarakat. Baik dari kalangan pejabat, pengusaha, ibu rumah tangga, 
mahasiswa dan sebagainya, dan ditulis dengan cara yang singkat minimal tiga 
paragraf agar beritanya cepat di sebarkan kepada pembaca atau pengakses website 
tetapi tetap akurat meskipun di buat singkat dalam penyajian. 
Gambar 05 tampilan berita
 
Sumber: Fajar Online.Com, November 2016 
 
Seperti yang terlihat pada judul dan lead berita yang disajikan portal Fajar 
Online.Com, penggunaan bahasa menggunakan bahasa sehari-hari agar mudah 
dipahami dan dimengerti  oleh pembaca, judul-judul berita di buat dengan bahasa 
semenarik mungkin. Peristiwa atau kejadian yang disajikan dalam pemberitaan 





terperinci mulai dari TKP, hingga kronologis kejadian. Beberapa strategi yang 
diterapkan redaksi dalam menjaga akurasi berita trekait kecepatan updating berita: 
a. Strategi pertama yang dilakukan yaitu terkait masalah akurasi berita biasanya 
pada rapat redaksi, wartawan selalu diingatkan tentang keakurasian beritanya. 
Dalam wawancara Rika Rahayu mengatakan:   
“biasanya wartawan di lapangan memakai android untuk menulis berita 
yang mereka dapat dan langsung mengirim ke email Fajar Online.Com 
setelah menulis beritanya, lalu redaktur mengedit ulang berita yang 
masuk tersebut, kemudian tugas kami semua sebagai admin yaitu harus 
teliti dan mengecek kembali jangan sampai ada berita yang lolos diupload 
tetapi dalam keadaan salah ketik atau belum akurat”.12 
 
Berita yang salah ketik sebelum meng-upload selain sudah diedit oleh 
redaktur, admin harus tetap mengecek kembali keseluruhan berita tersebut tetapi 
jika ada berita yang terlanjur terupload dan tidak akurat seperti salah ketik dan 
salah dalam penulisan nama narasumber itu akan langsung ditangani tanpa 
merubah jam penguploadan berita tersebut. 
Tidak banyak perbedaan mendasar dalam jurnalisme konvensional dan 
online. Baik itu dari sisi reportase, proses editorial dan penyajian konten dan etika 
jurnalistik. Isi berita harus tetap pada prinsip 5W+1H, media penyajiannya saja 
yang berbeda. Satu berita atau informasi dalam bentuk media kertas, channel 
televisi, atau menggunakan gelombang radio, dan satunya lagi menggunakan 
jaringan global atau internet. 
b. Strategi kedua adalah soal kecepatan  
Selain penulisan berita tentunya soal kecepatan tidak ketinggalan karena 
hal tersebut adalah salah satu syarat untuk berita online dimana pembaca bisa 
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mendapatkan berita tersebut secara langsung pada saat terjadinya suatu peristiwa. 
Seperti yang diungkapkan Alief Sappewali dalam wawancara: 
“karena wartawan online sama dengan cetak jadi wartawan biasanya 
memikirkan angle yang berbeda untuk dimuat di cetak, karena pada online 
lebih dulu dimuat beritanya oleh karena itu biasanya kami menyiasati 
suatu berita dengan cara menyingkatnya jadi yang diambil adalah memang 
pada inti berita tersebut yang sangat penting. Hal ini juga sangat menolong 
cetak karena jika pembaca atau pengakses ingin mengetahui beritanya 
lebih banyak bisa melihat pada cetaknya atau bisa berlangganan e-
paper”.13 
 
Soal kecepatan juga merupakan salah satu salah satu aspek yang dapat 
digunakan agar interaksi dan penyebaran pesan berjalan dengan baik, seperti yang 
diungkapkan oleh Asrie Amir saat wawancara:
14
 
“pertimbangan waktu yang disediakan sangat terbatas maka setiap berita 
dan video dibuat tidak terlalu panjang agar masyarakat lebih mudah untuk 
membaca atau menontonnya. Lebih leluasa tanpa perlu terkekang oleh 
waktu penerbitan dapat diakses dimana dan kapan saja selama di dukung 
oleh jaringan internet tetapi karena kecepatan itu pula media online 
biasanya lalai dalam penulisan” 
Selayaknya setiap portal atau media online salah satu syarat yang harus 
dimilikinya yaitu soal kecepatan hendaknya memiliki mekanisme publikasi yang 
real time, lebih leluasa tanpa perlu terkekang oleh periode maupun jadwal 
penerbitan atau siaran. Dimana saja dan kapan saja selama terhubung dengan 
jaringan global atau internet, maka penerbit mampu mempublikasikan berita atau 
informasi langsung dari tempat kejadian. Karena inilah pembaca/ pengguna portal 
berita dapat mendapatkan informasi lebih sering dan terbaru. 
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Terlepas dari soal kecepatan, di zaman sekarang dimana menjamurnya 
media online, dengan banyaknya khalayak mengakses atau menyaring informasi 
dengan menggunakan media sosial masing-masing, operator atau admin dengan 
mudah meng-copy paste berita atau informasi dan menyebarnya yang mereka 
anggap menarik. Maka Fajar Online.com melakukan: 
c. Strategi ketiga adalah memanfaatkan sosial media 
Agar banyak pembaca atau banyak yang mengakses potal Fajar  
Online.Com maka dengan berkembangnya tekhnologi saat ini dan dengan di 
mudahkannya kita untuk mengakses berita dimana saja dan kapan saja untuk itu 
media online memanfaatkan sosial media. Seperti yang diungkapkan Hamka saat 
wawancara: 
 “Ini juga yang menjadikan portal kita banyak pengaksesnya yaitu 
adanya sosial media karena beberapa orang mungkin tidak sempat untuk 
membuka website kami tetapi jika mereka mengikuti kami melalui 
sosmed maka mereka tidak perlu repot karena beberapa berita yang kita 
muat otomatis langsung tershare ke berbagai sosmed Fajar Online.Com, 
yang jelas supaya banyak pembaca kami mengandalkan share ke 
berbagai sosmed yang kami punya seperti facebook, twitter, instagram, 
path, linker, google+“.15 
 
d. Strategi keempat adalah menggunakan standar penilaian untuk berita yang di 
kirim oleh wartawan. 
Adapun pun penilaian yang di berikan kepada berita-berita yang wartwan 
masukkan, berita yang paling populer atau yang paling banyak dibaca maka point 
yang didapatkan akan di kali dua. Berita bagus tetapi tidak lengkap tidak akan 
dimuat, harus terlebih dahulu dilengkapi lalu bisa dimuat. Ini merupakan cara agar 
wartawan lebih baik dan giat dalam mencari dan membuat beritanya. 
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D. Keunggulan penyajian pemberitaan Fajar Online.Com 
a. Editing dan pemuatan naskah bisa kapan saja dan dimana saja. 
b. Update, pembaruan informasi terus dan dapat dilakukan kapan saja. 
c. Jadwal terbit bisa setiap saat, kapan saja bisa 
d. Asal memiliki akses internet mampu menjangkau seluruh dunia 
e. Interaktif, dua arah. Karena adanya fasilitas kolom komentar. 
f. Cepat, begitu di up-load langsung bisa diakses semua orang. 
g. Mampu mendapatkan koneksi berita yang telah lama berlalu. 
h. Terhubung dengan sumber berita lain yang berkaitan dengan informasi 
disajikan diportal. 
i. Di dukung oleh jaringan, dan tekhnologi yang maju karena memiliki anak 
perusahaan tekhnos yang bergerak dalam perusahaan IT. 
 
E. Kendala Yang Biasa Dihadapi Oleh Portal Fajar Online.Com 
Kendala merupakan sebuah kesalahan yang secara tidak sengaja 
mengakibatkan terjadi gangguan-gangguan dalam penyebaran informasi. Dalam 
suatu website terdapat berbagai macam gangguan yang mengakibatkan 
terhambatnya komunikasi yang dilakukan oleh website sebagai media komunikasi 
dan informasi. Seperti yang terjadi dalam portal Fajar Online.Com yang juga 
memiliki hambatan. 
Berdasarkan hasil observasi dan wawancara ada beberapa hambatan atau 
kendala yang dialami yaitu jika suatu berita pada portal terlalu banyak pembaca 
dalam satu berita maka portal bisa rusak sementara misalnya seperti pada kasus 





penyiksaan oleh senior pada masa orientasi yang pengakses beritanya sekitar 
50.000 pembaca, ini dikarenakan juga oleh website yang belum rampung 
pengerjaannya. meskipun banyaknya reporter yang terdapat di setiap kabupaten 
tetapi belum ada reporter khusus untuk berita online, biasanya konten pada portal 
tersebut tidak berubah-ubah juga dikarenakan belum rampungnya pengerjaan 
website. 
Data Alexa menunjukkan bahwa Portal Fajar Online.com pada bulan 
Desember tahun 2016 menduduki posisi atau rangking 338 atau  dengan rata-rata 
yang melihat portal beritanya sebnayak 2.30% yang menurun sebnayak 75.75% 
akibat perbaikan portal Fajar Online.Com pada beberapa bulan belakangan. 
 













Data Alexa Fajar Online.Com, November 2016 
 
F. Pandangan Pengamat Media Terhadap Media Online 
Dari perkembangan media saat ini lahirlah new media yang di sebut media 
online. Berkembangnya media online karena saat ini media online telah menjadi 
kebutuhan bagi kebanyakan orang, bahkan media online pada saat ini tidak hanya 
diminati oleh kalangan tertentu saja, namun media online kini telah dinikmati oleh 
semua kalangan. Seperti yang diungkapkan Dr. Bastian Jabir Pattara.Msi sebagai 
salah satu pengamat media saat wawancara: 
“kalau dulu yang orang butuhkan cuma satu arah yaitu media cetak, 





cepat diterima oleh pemilik media, Cuma media online saat ini 
kesusahannya dibanding media cetak yaitu dalam hal mendapatkan kapital 
karena banyak media online juga yang tidak bisa eksis sampai saat ini 
karena  persoalan bagaimana menghidupi media itu.”16 
 Fenomena saat ini selain perkembangan media online yang sangat pesat, 
tetapi juga pada beberapa media yang awalnya hanya berfokus pada cetak, kini 
juga telah membuat media onlinenya. Hal ini jelas merupakan sebuah inovasi baru 
guna menghadapi tuntutan zaman yang semakin canggih dan berkembang. Seperti 
yang diungkapkan Dr.Bastian Jabir Pattara.Msi saat wawancara: 
“sebenarnya kedua media ini saling mengisi, jadi kalau media mainstream 
(cetak) tidak membuat media online maka itu akan ketinggalan karena 
beritanya akan dianggap basi. Jadi dengan adanya berita online itu akan 
mengangkat brand. Kemudian bukan hanya di cetak, di tv juga beberapa 
sudah ada onlinenya. Karena itu tadi, dia lebih mudah diakses oleh 
masyarakat modern saat ini.”17 
Menyikapi itu, media cetak perlu berbenah diri menyesuaikan arus besar 
yang memaksa setiap media massa melakukan revolusi besar-besaran agar tak 
ketinggalan zaman dan menjadi sejarah peradaban manusia. 
Salah satu contoh yaitu Fajar Group yang sejak tahun 2014 membuat 
portal Fajar Online.Com sebagai anak perusahaan setelah adanya media cetak 
Harian Fajar. Dengan adanya media online ini pula kemudian branding Fajar 
tercover dan mengangkat kembali namanya jadi tidak dianggap ketinggalan.. 
Seperti yang diungkapkan Dr. Bastian Jabir Pattara.Msi saat wawancara: 
“Fajar adalah brand media yang besar kalau dia tidak mengikuti pola 
media sekarang maka itu akan ditinggalkan. Memang mungkin secara 
finansial dia kurang dan tidak banyak media online bisa eksis dibanding 
misalnya detik.com dan tribun news grup mereka bisa hidup dengan 
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onlinenya saja tetapi media cetak lain yang memiliki media online itu, 
saya melihat hanya sebagai jawaban buat perkembangan media saat ini.
18
 
Meskipun banyak kelebihan disana-sini, kehadiran media baru turut serta 
membawa kekurangan yang mengundang kritik dari berbagai pengamat maupun 
praktisi media. Keadaan itu wajar saja mengingat jurnalisme baru dapat dikatakan 
merupakan tantangan, yang membuat tak selamanya yang baru selalu sempurna 
dan tanpa kekurangan. Dan ini pula yang menjadikan pentingnya media online 
dalam mencari dan menyajikan berita.  
Kekurangan pada media terkait masalah media online yang murni dengan 
media konvergensi khususnya pada Fajar Online.Com juga diungkapkan Dr. 
Bastian Jabir Pattaja.Msi sebagai pengamat media dalam wawancara: 
“pekerjaan itu harus fokus, kalau dia punya SDM yang sama tentu akan 
berbeda hasilnya dengan media online yang hanya fokus bekerja di online 
contohnya detik.com itu fokus pada online walaupun perkembangannya 
sekarang dia memiliki detik tv dan majalah detik. Kalau di Makassar ada 
pojok sul-sel, jadi SDM itu terfokus di online dan fokus mengembangkan 
media online sedangkan media yang punya cetak dan online seperti Fajar, 
onlinenya tidak bisa besar karena fokusnya terbagi, SDM nya sama seperti 
wartawan cetak jadi satu wartawan yang tadinya fokus pada satu bidang 
kini harus mengerjakan dua-duanya. Dalam hal yang ada di Fajar sendiri 
hanya satu orang yang menghendle onlinenya padahal butuh marketing 
dan system keuangan sendiri serta promosi sendiri. Maka tidak akan 
maksimal karena SDM yang terbagi hasil pendapatannya juga dibagi jadi 
hasilnya juga pasti berbeda. Fajar Online.Com termasuk yang sedikit 
peminatnya dibanding pojok sul-sel dan rakyatku, Karena Fajar 
Online.Com tidak mengikuti pola media dengan baik jadi menurut saya 
kurang bisa bersaing dengan media lainnya. Jadi sekali lagi bahwa kalau 
online tidak fokus maka media tersebut tidak bisa besar.”19 
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Konvergensi media dilakukan tidak semata-mata hanya untuk mengikuti 
perkembangan teknologi saja. Saling berintegrasinya media online, 
memungkinkan terjadinya perluasan cakupan dalam skala apapaun. Baik 
perluasan jaringan, perluasan khalayak hingga perluasan interaksi yang muncul. 
Secara keseluruhan dalam melakukan konvergensi media maka sebenarnya ada 
juga perubahan budaya dari media tersebut. Disaat sebuah perusahaan industri 
media di akuisisi oleh media lain maka budaya perusahaan harus mengikuti 
perusahaan yang mengakuisisi. Disamping itu ketika dua atau lebih media 
melakukan penggabungan maka harus bisa menggabungkan dengan baik 




Banyak jalan dan beribu alasan bagi khlayak mempunyai kebebasan untuk 
memilih, memilah dan menggunakan jenis media massa dan bagaimana 
dampaknya bagi mereka sesuai dengan kepuasan dan kebutuhannya. Begitupun 
dengan para jurnalis dan praktisi media harus mampu memahami, menguasai dan 
berkiprah aktif dalam jenis media baru. Juga dibutuhkan para jurnalis yang tahan 
mental, tanggap terhadap lingkungan, berwawasan luas, dan sekaligus mempunyai 
kemampuan beradaptasi yang tinggi terhadap perubahan yang cepat yang menjadi 
fenomena anomali teknologi komunikasi dan informasi. Intinya jurnalis new 
media dituntut memiliki daya adaptasi dan kompetisi yang tinggi.    
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Berdasarkan hasil penelitian mengenai strategi penyajian berita dan  
strategi redaksi dalam menjaga akurasi berita terkait kecepatan dan penyajian 
berita pada portal FAJAR ONLINE.COM, maka dapat ditarik kesimpulan 
yaitu : 
1. Strategi yang selama ini dilakukan FAJAR ONLINE.COM adalah: yaitu 
dengan menggunakan angle atau isu yang berbeda dengan hariannya yakni 
dengan cara: 1) Menentukan pemilihan isu dalam pemberitaan, 2) 
Penempatan isu pemberitaan, maksudnya selalu melihat dari sisi peristiwa-
peristiwa yang mengundang perhatian orang banyak, isu-isu yang sedang 
hangat atau dicari oleh publik, penting dan menarik juga melalui hasil 
survey berita-berita yang sedang diminati masyarakat. 3) Penyajian dan 
pengembangan pemberitaan yaitu menyajikan berita yang berkualitas 
berdasarkan prinsip-prinsip idealisme media massa 
2. Strategi redaksi Fajar Online.com menjaga akurasi berita terkait kecepatan 
penyajian berita online: yakni 1) Mengingatkan kembali wartawan terkait 
masalah akurasi berita biasanya pada rapat redaksi, 2) Menyingkat berita 
pada bagian yang terpenting, jika ingin membaca berita lebih banyak bisa 
berlangganan e-paper, 3) Memanfaatkan sosial media. 4) Memberikan 
reward kepada berita yang paling populer maka poin yang di dapatkan 
akan di kali dua.  
71 
 
3. Pandangan pengamat media bahwa Fajar Online.Com termasuk media 
online yang sangat sedikit peminatnya karena Fajar Online.Com tidak 
mengikuti pola media dengan baik. Perkembangan media konvergensi 
hanya sebagai jawaban untuk perkembangan media saat ini. 
 
B. Implikasi Penelitian  
Adapun saran yang ingin penulis sampaikan yaitu: 
1. FAJAR ONLINE.COM diharapkan tetap menyajikan berita-berita 
yang aktual, cepat, dan tepercaya khususnya berita-berita seputar 
perkotaan yang berperan dalam mencerdaskan masyarakat pada 
umumnya.  
2. Fajar Online.Com sebaiknya memiliki wartawan khusus media 
online, karena wartawan untuk portal sekaligus merangkap 
wartawan cetak sehingga lebih kaya berita dan mencegah agar 
berita yang dimuat di online sama dengan cetak. 
3. Pembaca sebagai konsumen hendaknya menjadi pembaca yang cerdas 
dalam menerima informasi yang disajikan oleh media, demi perbaikan-
perbaikan media itu sendiri. 
4. Kepada peneliti selanjutnya disarankan agar mengembangkan lebih 
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